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ABSTRAK 
 

Keberadaan pandemi covid-19 berdampak ke berbagai 

sektor kehidupan, termasuk penyelenggara pelayanan 

pendidikan. Untuk keberlangsungan proses pendidikan dan 

dalam rangka berpartisipasi memutus rantai penyebaran 

virus covid-19, maka proses pembelajaran di MA Darul Ulum 

Semarang disesuaikan dengan kebijakan pemerintah dengan 

melakukan kegiatan belajar mengajar dilakukan jarak jauh 

atau dirumah masing-masing dan dilakukan melalui media 

daring (online). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pembelajaran kimia secara daring yang dilakukan 

dikelas X IPA MA Darul ulum Semarang selama masa pandemi 

covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif , jenis 

penelitiannya studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan 

metode wawancara, observasi, dokumentasi dan angket 

melalui google form. Teknik analisis data terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Data 

persiapan sebelum pembelajaran, pemilihan pembuatan atau 

pengembangan instrument evaluasi pembelajaran telah  

disesuaikaan dengan kondisi pandemi, namun dalam proses 

pelaksanaannya masih belum maksimal. Data pelaksanaan 

pembelajaran Kimia di MA Darul Ulum yang diperoleh berupa 

ketepatan dengan RPP, pengaturan kelas, penyampaian, 
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keterampilan menggunakan stategi aktif, keterampilan 

meggunakan media, dan menutup pembelajaran. Data 

evaluasai pembelajaran diperoleh dengan meninjau aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Respon 

peserta didik saat pembelajaran daring secara keseluruhan 

dikategorikan kurang baik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran kimia pada masa pandemi COVID-19 di MA 

Darul Ulum Semarang sangat terpengaruh adanya pandemi 

ini. 

 

Kata kunci :Pembelajaran, daring, pandemi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Corona virus  disease yang dikenal dengan 

COVID-19 merupakan penyakit pandemi yang saat ini 

menyerang hampir di seluruh Negara di dunia. Situasi 

global total kasus konfirmasi COVID-19 global per 

tanggal 17 September 2020 adalah 29.737.453 kasus 

dengan 937.391 kematian (CFR 3,2%) di 215 Negara 

Terjangkit dan 180 Negara transmisi lokal (WHO, 

2020). Sementara situasi di Indonesia 18 September 

2020 tercatat 236.519 kasus positif dengan angka 

sembuh 170.774 kasus dan kematian 9.336 kasus 

(Kemenkes, 2020) 

Adanya pandemi COVID-19 tidak hanya 

berdampak di bidang kesehatan, akan tetapi hampir 

seluruh bidang (kompas.com, 2020). Salah satu 

dampak pandemi COVID-19 ialah terhadap 

pendidikan di seluruh dunia, yang mengarah kepada 

penutupan luas sekolah, madrasah, universitas, dan 

pondok pesantren (Setiawan, 2020). Hal ini berarti 

penggunaan pembelajaran jarak jauh dan membuka 

Platform pendidikan yang dapat digunakan sekolah 
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dan guru untuk menjangkau peserta didik dari jarak 

jauh merupakan bentuk solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi gangguan pendidikan. 

Dampak yang diberikan COVID-19 pada 

kegiatan belajar mengajar cukup terasa, hal tersebut 

terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan 

secara langsung dan bermakna sekarang hanya dapat 

dilakukan secara mandiri. Peserta didik melakukan 

pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan 

pembelajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa 

cukup tepat guna di situasi seperti saat ini (Handarini, 

2020). Hal ini didukung oleh Goldschmidt dan Msn 

(2020) yang mengatakan bahwa krisis kesehatan yang 

diakibatkan oleh wabah COVID-19 telah mempelopori 

pembelajaran   secara serempak. Trend pembelajaran 

online telah terjadi hampir diseluruh dunia selama 

pandemi COVID-19. Dampak COVID-19 terhadap 

kegiatan belajar mengajar juga dialami di Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Kota Semarang. Berdasarkan 

wawancara dengan guru kimia di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Kota Semarang, kegiatan belajar mengajar 

belum bisa dilakukan secara maksimal sejak akhir 

Maret. Guru dan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran jarak jauh. Keadaan ini juga 
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sesuai dengan pendapat Guru Kimia di MA Darul Ulum  

(2020) yang menyatakan bahwa kesulitan 

pembelajaran jarak jauh tersebut diantaranya ada 

guru yang belum mampu mengggunakan teknologi 

dengan baik dan peserta didik kesulitan untuk 

mengakses internet.  

Adanya kesulitan dalam kegiatan belajar 

mengajar di saat pandemi COVID-19 dan lonjakan 

kasus yang terus meningkat membuat banyak pihak 

berupaya ikut berperan serta dalam mengatasi 

penyebarannya, baik pemerintah dan seluruh lapisan 

masyarakat (Setiawan, 2020). Dikutip dari 

kompasania.com (2020) hal ini juga didukung dengan 

adanya kekhawatiran orang tua dalam 

memperbolehkan anak mereka untuk masuk sekolah. 

Upaya pemerintah untuk menjaga 

keberlangsungan proses pendidikan dan dalam 

rangka berpartisipasi memutus mata rantai 

penyebaran virus corona, maka pelaksanaan 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebijakan 

social distancing. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran 

Mendikbud No 36962/MPK.A/HK tentang 

pembelajaran dilakukan secara daring dalam 

mencegah penyebaran COVID-19 (Kemendikbud, 
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2020).  Kegiatan belajar mengajar semua jenjang 

dilakukan di rumah peserta didik masing-masing dan 

dilakukan melalui media daring (online), sehingga 

semua jenjang pendidikan ditutup sementara. Guru 

harus memastikan kegiatan belajar-mengajar tetap 

berjalan meskipun peserta didik berada dirumah, 

inovasi pembelajaran merupakan solusi yang perlu 

didesain dan dilaksanakan oleh guru dengan 

memaksimalkan media yang ada seperti media daring 

(online).  

Sejak dilaksanakan pembelajaran secara 

daring ini memunculkan banyak polemik yang sedang 

ramai dibicarakan di media soaial. Salah satunya 

adalah tuduhan kepada guru yang makan gaji buta 

karena sekolah diliburkan (regional.kompas.com, 

2020). Menurut Luh Devi Herliandr (2020), 

pembelajaran pada masa pandemi penting untuk 

dievaluasi sesuai dengan kondisi setempat karena 

fasilitas dan kemampuan orang tua yang berbeda, 

serta peserta didik belum terbiasa belajar secara 

mandiri.  Dengan adanya asumsi, maka ini perlu 

adanya evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu sekolahan yang menerapkan 

sekolah online di situasi pandemi saat ini adalah MA 
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Darul Ulum Kota Semarang. Berdasarkan wawancara 

dengan guru kimia di MA Darul Ulum, kegiatan belajar 

mengajar (KBM) secara daring, khususnya 

pembelajaran kimia perlu dievaluasi. Menurut beliau, 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran 

daring rata-rata hanya 50-60% dari jumlah peserta 

didik setiap kelas. 

Mata pelajaran kimia merupakan mata 

pelajaran yang baru diberikan secara menyeluruh di 

bangku SMA . Hal ini merupakan kesempatan bagi 

guru mata pelajaran kimia untuk memberikan kesan 

awal yang baik terhadap pelajaran kimia. Peserta 

didik akan mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep sentral dalam kimia. Pembelajaran 

yang menekankan pada konsep yang berbentuk 

abstrak serta konsep abstrak yang sulit dijelaskan 

dengan contoh konkrit (Supartono, 2009).  Salah satu 

materi kimia yang masih dianggap sulit oleh peserta 

didik adalah struktur atom karena mengandung 

konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami (Umaida, 

2009). Kesulitan dalam memahami materi struktur 

atom juga dialami oleh peserta didik di MA Darul 

Ulum.  
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Penelitian tentang proses pembelajaran kimia 

penting dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran yang dilakukan di MA Darul 

Ulum Semarang, karena pengelolaan pembelajaran 

dapat ber-implikasi pada pencapaian tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengkajian untuk mendapat informasi lebih 

mendalam terkait proses pembelajaran kimia pada 

topik struktur atom dan system periodik unsur di MA 

Darul Ulum Semarang, yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran kimia. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai praktik-

praktik pengelolaan proses pembelajaran kimia pada 

struktur atom dan system perodik unsur  yang 

dilakukan di sekolah, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian dalam pembelajaran kimia kedepan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah proses pembelajaran kimia pada 

masa COVID-19 di MA Darul Ulum Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

Mengetahui Proses Pembelajaran Kimia pada 

masa pandemi COVID-19 di MA Darul Ulum 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Peneliti berharap hasil penelitian dapat 

menjadikan landasan ilmu pengetahuan 

khususnya pada proses pembelajaran kimia di 

masa pandemi dan menjadi pedoman untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Guru  

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan literatur dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan pada 

proses pembelajaran pendidikan di masa 

pandemi COVID-19. 

2) Sekolah  

Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pijakan dalam mengatasi 

pembelajaran di masa pandemi. 

3) Peneliti  
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Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

wawasan di bidang proses pembelajaran 

pendidikan. 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Kimia 

Menurut Zainal Aqib (2013) proses 

pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang 

dilakukan pendidik untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Isjoni (2020) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik, bukan 

dibuat untuk pesertra didik, sehingga pembalajaran 

pada hakekatnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar  

Sardiman A.M (2016) menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan interaksi belajar mengajar 

yang disengaja dengan ciri memiliki tujuan, ada 

prosedur yang terencana, ditandai adanya 
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penggarapan materi secara khusus, ditandai adanya 

aktivitas, ada guru yang berperan sebagai 

pembimbing, membutuhkan disiplin, ada batas waktu 

pencapaian tujuan, dan ada kegiatan penilaian.  

Pembelajaran pada peserta didik dalam mata 

pelajaran kimia didasarkan pada pendekatan 

konstruktivis, dimana peserta didik membangun 

struktur kognitif mereka sendiri. Dalam pendekatan 

ini peserta didik menghasilkan makna mereka sendiri 

berdasar latar belakang mereka, sikap, kemampuan, 

pengalaman sebelum, selama dan setelah proses 

pembelajaran (Yamtinah, 2014). Penerapan 

pendekatan ini akan memberikan beberapa 

keuntungan, diantaranya peserta didik akan lebih aktif 

selama proses pembelajaran.  

Menurut Situmorang & Hutabarat (2015), 

tujuan pembelajaran kimia adalah memperoleh 

pemahaman yang tahan lama perihal berbagai fakta, 

kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, 

mempunyai keterampilan dalam penggunaan 

laboratorium, serta memunyai kemandirian belajar 

yang dapat ditampilkan dalam kenyataan sehari-hari. 

Bidang kimia cukup luas, fakta, konsep, dan teorinya 

selalu berkembang. Sebagian dapat diajarkan dengan 
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penemuan, inkuiri, dan pemecahan masalah, tetapi 

kebanyakan diajarkan dengan bentuk pembelajaran, 

ceramah, dan tugas membaca sendiri. Proses 

pembelajaran membutuhkan inovasi agar pesertra 

didik tidak merasa jenuh. Inovasi dalam pembelajaran 

kimia dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar pesertra didik. 

Hamzah (2007) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang tepat akan dapat meningkatkan 

perhatian dan motivasi pesertra didik sehingga tidak 

cepat merasa bosan dalam belajar kimia serta tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan baik secara fisik 

maupun psikologis. Apabila hal tersebut tercapai, 

maka pesertra didik akan lebih siap dalam menerima 

pelajaran kimia.  

 

2. Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) 

Kegiatan belajar mengajar di masa pandemi 

COVID-19 dilaksanakan dengan metode jarak jauh 

dengan sistem daring (e-learning). E-learning dapat 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran digital 

melalui jaringan internet (Jethro, et al., 2012). Internet 

merupakan pengembangan dari teknologi komputer 

dan merupakan kumpulan jaringan komputer yang 
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berhubungan satu dengan yang lainnya melalui 

jaringan telepon dengan protokol atau aturan 

tertentu. Dengan adanya internet, maka manusia 

dapat memeperoleh informasi aktual di dunia serta 

dapat melakukan komunikasi dengan orang lain 

walaupun mereka sebelumnya tidak saling mengenal. 

Melalui internet, kita dapat mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan menggunakan computer 

atau smartphone (yuberti, 2015). Salah satu metode e-

learning yang mudah digunakan adalah Google 

Classroom yang dapat menyediakan kelas online, 

sehingga memudahkan bagi peserta didik untuk 

mengakses konten pembelajaran dimana saja (Hakim, 

2016). Selain Google Classroom, terdapat Platform lain 

yang bias digunakan sebagai sarana pembelajaran, 

diantaranya Zoom Meet, Google Meet, WhatsApp dan 

lain sebagainya.  

Ada banyak tantangan dalam pembelajaran 

jarak jauh darurat dalam krisis COVID-19. Tantangan 

yang dimaksud meliputi lingkungan belajar, kualitas 

konten digital, ketidakadilan digital, dan pelanggaran 

/ invasi privasi digital (Zuheir, 2020). Oleh karena itu, 

Departemen Pendidikan perlu menyusun rencana-

rencana untuk meningkatkan kesiapan dalam 
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kegiatan  belajar mengajar akibat pandemi COVID-19 

(Edgar, 2020). 

Berdasarkan penelitian oleh Owusu dkk 

(2020), pandemi benar-benar berdampak negatif 

pada pembelajaran karena di beberapa daerah, 

pesertra didik belum terbiasa belajar secara mandiri. 

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Platform e-

learning dan bagaimana menggunakannya secara 

efektif  perlu dikuasai oleh guru dan peserta didik. 

Platform e-learning yang digunakan dalam 

pembelajaran daring saat ini juga menimbulkan 

tantangan bagi sebagian besar peserta didik karena 

terbatasnya akses ke internet dan kurangnya 

pengetahuan teknis dari perangkat teknologi ini oleh 

sebagian besar pesertra didik (Owusu et. al., 2020). 

Oleh sebab itu salah satu upaya pemerintah yaitu 

memberikan edaran untuk sekolah di rumah di mana 

peserta didik melakukan pembelajaran jarak jauh 

yang biasa disebut dengan pembelajaran dalam 

jaringan atau daring. 

Mustofa et. al, (2019) menjelaskan bahwa 

Pembelajaran daring merupakan salah satu metode 

pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan 

internet. Prasyarat yang berkaitan dengan 
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pembelajaran daring yakni konten, kanal dan 

infrastruktur atau teknologi informasi. Berkaitan 

dengan prasyarat pembelajaran daring, hal lain yang 

harus dilengkapi yaitu:  

a) Proses belajar mengajar dilaksanakan melalui 

koneksi internet dan adanya pihak penyelenggara  

b) Tersedianya fasilitas untuk kaum pelajar dalam 

layanannya, seperti: cetak, download, dan lain-

lain  

c) Disediakannya tutor jika terjadi kesulitan dalam 

proses belajar  

d) Mindset positif antara tenaga pendidik dengan 

peserta didik atau dosen dengan peserta didik 

dalam fungsi utama internet  

e) Desain sistem proses belajar yang bisa dipelajari 

oleh semua pembelajar  

f) Adanya proses evaluasi dari rangkaian proses 

belajar  

g) Mekanisme feedback dari pihak penyelenggara  

3. Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 

a. Struktur Atom 

Atom merupakan partikel terkecil dari suatu 

materi yang terdiri dari inti atom (diisi proton 

yang bermuatan positif dan neuton yang 
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bermuatan netral) dan kulit atom yang diisi oleh 

elektron yang bermuatan negatif (Sudarmo, 2013).  

1) Perkembangan Teori Atom  

Pada abad kelima sebelum masehi, filsuf 

Yunani Democritus mengungkapkan bahwa 

keyakinan bahwa semua materi terdiri atas 

partikel-partikel yang sangat kecil dan tidak 

dapat dibagi lagi, yang ia namakan atoms 

(Tidak dapat dibagi) tahun 1803. John Dalton 

(1766-1844) konsep Dalton jauh lebih rinci 

dan spesifik dibandingkan konsep Democritus. 

Penemuan partikel-partikel subatomik 

(elektron, proton dan neutron) yang diikuti 

dengan penemuan keradioaktifan 

menyebabkan timbulnya teori model atom 

yang baru, yang dikemukakan oleh Thomson 

yang diikuti oleh Rhuterford, kelemahan 

model atom tersebut mendorong Niels Bohr 

untuk mengembangkan model atomya hingga 

selanjutnya model atom Bohr diganti dengan 

teori atom mekanika kuantum. 

(a) Teori atom Dalton Atom merupakan 

partikel terkecil dari suatu materi yang 

tidak bias dibagi-bagi lagi. Atom-atom 
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unsur sejenis adalah sama dan unsur yang 

tidak sejenis berbeda.  

Model atomnya:  

 

Gambar 2.1 model atom Dalton 
Sumber  materikimia.com 

 

(b) Teori atom J. J Thompson  

Atom yang berbentuk seperti bola yang 

bermuatan positif dan elektron-elektron 

tersebar dalam bola tersebut.Atom 

bermuatan netral dan menyerupai roti 

kismis.  

Model atomnya: 

 

Gambar 2.2 model atom Thomson 
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Sumber materikimia.com 
 

 

(c) Teori Atom Rutherford 

Rutherford merupakan penemu inti atom 

(1910). Menurutnya atom terdiri dari inti 

yang bermuatan positif yang merupakan 

terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat 

elektron yang bergerak mengelilinginya 

dalam ruang hampa 

 

Gambar 2.3 model atom Rutherford 
Sumber materikimia.com 

(d) Teori atom Niels Bohr 

Elektron mengelilingi inti atom, berada 

pada tingkat energi tertentu, dan bergerak 

secara stasioner. Elektron dapat berpindah 

dari lintasan yang lain dengan menyerap 

atau melepas energi.  

Model atomnya : 
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Gambar 2.4 model atom bohr  
Sumber materikimia.com 

 

(e) Teori atom modern  

Teori atom mekanika kuantum 

mempunyai persamaan dengan teori atom 

Niels Bohr dalam hal tingkat-tingkat energi 

atau kulit- kulit atom, tetapi berbeda 

dalam hal bentuk lintasan atau orbit 

tersebut. Dalam teori mekanika kuantum, 

posisi elektron adalah tidak pasti. Hal yang 

dapat ditentukan mengenai keberadaan 

elektron di dalam atom adalah daerah 

dengan peluang terbesar untuk 

menemukan elektron tersebut.Daerah 

dengan peluang terbesar itu disebut 

orbital.  

Model atomnya: 
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Gambar 2.5 model atom mekanika kuantum  
Sumber materikimia.com 

 

(2) Partikel Dasar Atom Atom terdiri dari inti 

atom yaitu proton dan neutron sedangkan 

elektron berputar mengelilingi inti. 

(a) Elektron  

Pada tahun 1875, Crookes membuat 

tabung kaca yang kedua ujungnya 

dilengkapi dengan sekeping logam. Setelah 

udara dalam tabung divakumkan dan 

kedua elektroda dihubungkan dengan arus 

searah bertegangan tinggi, ternyata timbul 

sinar pada kutub negatif (katoda) yang 

bergerak ke kutub positif (anoda). Oleh 

sebab itu sinar ini disebut sinar katoda dan 

alatnya disebut tabung sinar katoda. Sinar 

katoda adalah partikel negatif yang 
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terdapat pada semua atom. Partikel ini 

kemudian diberi nama elektron.  

(b) Proton  

Golstein pada tahun 1886, membuat alat 

yang mirip tabung Crookes. Katoda dibuat 

berlubang dan diletakkan agak ke dalam. 

Tabung diisi gas hidrogen bertekanan 

rendah. Setelah dialirkan listrik 

menghasilkan dua macam sinar. Pertama 

sinar katoda (elektron) yang bergerak dari 

katoda ke anoda. Kedua, sinar yang 

bergerak ke katoda dan sebagian masuk ke 

dalam lobang (saluran) sehingga disebut 

juga sinar saluran yang bermuatan positif.  

(c) Neutron  

Disamping elektron dan proton, atom juga 

mengandumg partikel lain yang disebut 

neutron. Neutron bermassa 1,6750 x 10-24 

g dan tidak bermuatan (netral). Pada 

mulanya Rutherford berhipotesis bahwa 

dalam inti atom terdapat neutron, dan 

kemudian dibuktikan oleh Cadwick pada 

tahun 1932. Penjelasan mengenai 
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penemuan neutron dibahas pada teori 

atom Rutherford (Syukri,1999) 

(3) Susunan Atom 

(a) Nomor atom  

Jumlah atom dalam setiap atom suatu 

unsur disebut nomor atom. Dalam suatu 

atom netral jumlah proton sama dengan 

jumlah elektron, sehingga nomor atom 

juga menyatakan elektron dalam suatu 

atom.  

Nomor atom = jumlah proton = jumlah 

elektron  

(b) Nomor Massa Nomor massa adalah jumlah 

total neutron dan proton yang ada dalam 

inti atom suatu unsur. Secara umum 

nomor massa diberikan oleh: (chang, 

2005)  

Nomor massa = Jumlah proton + Jumlah 

neutron = Nomor atom + Jumlah 

neutron 

(c) Notasi susunan Atom  

ZXA 

X = lambang atom / lambang unsur  
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Z = nomor atom = jumlah proton = jumlah 

elektron  

A = nomor massa = jumlah proton + jumlah 

neutron = p + n  

Jumlah neutron (n) = nomor massa – 

nomor atom 

(d) Isotop  

Atom-atom yang mempunyai nomor atom 

yang sama tetapi berbeda nomor 

massanya disebut isotop. 

(e) Isobar  

Atom dari unsur yang berbeda mempunyai 

nomor atom berbeda, tetapi mempunyai 

nomor massa sama disebut isobar. 

(f) Isoton  

Atom dari unsur yang berbeda mempunyai 

nomor atom berbeda, tetapi mempunyai 

neutron sama disebut isoton. 

(4) Massa Atom relatif (Ar) 

                   

               
 

  
                     

………………...........[1] 

(5) Massa Molekul Relatif (Mr) 
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……………………….[2] 

 

(6)  Konfigurasi Elektron 

Sesuai dengan teori atom Niels Bohr, elektron 

berada pada kulit- kulit atom. Jumlah 

maksimum elektron pada setiap kulit 

memenuhi rumus 2n2 ( n = nomor kulit ). 

Kulit K ( n = 1 ) maksimum 2 x 12 = 2 elektron  

Kulit L ( n = 2 ) maksimum 2 x 22 = 8 elektron  

Kulit M ( n = 3 ) maksimum 2 x 32 = 18 

elektron  

Kulit N ( n = 4 ) maksimum 2 x 42 = 32 elektron  

Kulit O ( n = 5 ) maksimum 2 x 52 = 50 elektron 

Meskipun kulit O, P, dan Q dapat menampung 

lebih dari 32 elektron, kulit-kulit tersebut 

belum pernah terisi penuh.Persebaran 

elektron dalam kulit-kulit atom disebut 

konfigurasi elektron.  

Contoh : K  L  M  

11Na  : 2  8  1  

12Mg  : 2  8  2  
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Elektron valensi adalah elektron yang dapat 

digunakan untuk membentuk ikatan 

kimia.Untuk unsur golongan utama, elektron 

valensinya adalah elektron yang terdapat pada 

kulit terluar.  

Contoh : K  L  M  

11Na  : 2  8  1  

12Mg  : 2  8  2  

Maka elektron valensi Na = 1 dan Mg = 2 

(purba, 2007) 

 

b. Sistem Periodik Unsur 

1) Perkembangan Sistem Periodik 

(a) Triade Dobereiner  

John Dalton telah mengumumkan teori 

atom pada tahun 1803. Teori atom 

menurut John Dalton adalah semua zat 

teridiri atas atom yang tidak dapat dibagi 

lagi; semua atom dalam suatu unsur 

memiliki massa dan sifat yang sama; unsur 

yang berbeda memiliki atom yang berbeda 

jenisnya; atom tidak dapat dihancurkan 

tetapi susunannya berubah karena suatu 

reaksi kimia (Sudarmo, 2013). 
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(b) Teori Oktaf Newlands 

Teori ini menyempurnakan teori yang 

dikemukakan oleh Dobereiner yang hanya 

menitikberatkan pada hubungan masing-

masing unsur alam triade yang satu 

dengan yang lainnya. Oleh karena itu, pada 

tahun 1865, John Newlands 

mengemukakakn tentang Hukum Oktaf, 

yaitu jika unsur-unsur disusun 

berdasarkan kenaikan massa atom, maka 

sifat unsur tersebut maka sifat unsur 

tersebut berulang setelah unsur kedelapan 

(Sudarmo, 2013). 

(c) Tabel Periodik Mendeleyev  

Pada tahun 1869 Dmitri Mendeleyev 

seorang ilmuwan Rusia, membuat daftar 

unsur-unsur berdasarkan pada sifat fisis 

dan sifat kimia dihubungkan dengan massa 

atom unsur. Susunan Mendeleyev 

merupakan sistem periodik pertama yang 

sering disebut Sistem Periodik Unsur 

bentuk pendek. Sistem Periodik 

Mendeleyev disusun berdasarkan 

kenaikan massa atom dan kemiripan sifat. 
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Dari susunan tersebut didapatkan hukum 

periodik, dimana sifat unsur merupakan 

sifat periodik dari massa atom. Artinya, 

bila unsur-unsur disusun berdasarkan 

kenaikan massa atomnya, maka sifat unsur 

akan berulang secara periodik (Syukri, 

1999). 

(d) Tabel Periodk Modern  

Pada tahun 1913, Henry Moseley 

memperbarui tabel periodik mendeleyev. 

Moseley menemukkan bahwa sifat dasar 

atom adalah nomor atom bukan massa 

atom relatif. Penggolongan unsur yang 

mutakhir adalah sistem periodik modern. 

 

2) Sifat-sifat periodik 

(a) Jari-jari Atom  

Jari-jari atom adalah jarak dari pusat inti 

ke elektron paling luar. Jari-jari atom 

berubah-ubah tergantung pada besarnya 

tarikan antara inti dan elektron. Makin 

besar elektron, makin kecil jari-jari 

atomnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tarikan inti adalah jumlah 
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proton dalam inti dan jumlah kulit yang 

mengandung elektron. Inti dengan jumlah 

proton yang lebih besar mempunyai 

tarikan yang lebih besar terhadap 

elektron-elektronnya (Fessenden, 1986)  

(1) Dalam satu periode, jari-jari 

bertambah dari kiri ke kanan.  

(2)  Dalam satu golongan, jari-jari 

bertambah dari atas ke bawah.  

(b) Energi Ionisasi  

Energi ionisasi adalah energi yang 

diperlukan untuk melepaskan elektron 

terlemah dari suatu atom.  

(1) Dalam satu periode, energi ionisasi 

pertama bertambah dari kiri ke 

kanan.  

(2) Dalam satu golongan, energi ionisasi 

pertama bertambah dari bawah ke 

atas.  

(c) Afinitas Elektron  

Afinitas elektron adalah energi yang 

dilepaskan atau diperlukan bila satu 

elektron masuk ke orbital terluar suatu 

atom.  
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(1) Dalam satu periode, afinitas elektron 

bertambah dari kiri ke kanan  

(2)  Dalam satu golongan, afinitas 

elektron bertambah dari bawah ke 

atas.  

 

(d) Keelektronegatifan  

Keelektronegatifan adalah kemampuan 

suatu unsur untuk menarik elektron dalam 

molekul suatu senyawa (dalam ikatannya). 

Unsur yang mempunyai harga 

keelektronegatifan besar, cenderung 

menerima elektron dan akan membentuk 

ion negatif. Unsur yang mempunyai harga 

keelektronegatifan kecil, cenderung 

melepas elektron dan akan membentuk 

ion positif.  

(1) Dalam satu periode, kelektronrgatifan 

bertambah dari kiri kekanan. 

(2) Dalam satu golongan, 

keelektronegatifan bertambah dari 

bawah keatas 
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B. Kajian Pustaka 

1. Berdasarkan penelitian  Isa Anshori dan Zahro’ul 

Illiyyin (2020) tentang Dampak COVID-19 terhadap 

proses pembelajaran di Mts Al-Asyhar Bungah Gresik. 

Metode yang digunakan yaitu dengan studi literatur 

yang dilakukan dengan cara mencari beberapa sumber 

dari jurnal, artikel, dan berita. Penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif yang digunakan untuk 

mencari informasi kendala dan dampak dari COVID-19  

terhadap kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 

Mts Al-Asyhar. Hasil dari penelitian ini yaitu 

manajemen dalam lembaga pendidikan sangat berperan 

penting dalam mengatur pendidikan yang harus tetap 

mempertahankan mutu sumber daya manusia yang 

berkualitas meskipun dalam situsi pandemi yang terjadi 

saat ini dengan melakukan pembelajaran secara online 
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dengan menggunakan teknologi yang saat ini telah 

berkembang. 

2. Berdasarkan penelitian dari Shinta Amelia, Titin 

Tursina, Sibghatun Nikmah dan Fuaddilah Ali Sofyan 

(2020) tentang Sistematika penilaian autentik dalam 

pembelajaran daring di rumah lewat televisi saat 

terjadinya COVID-19.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) pembelajaran daring pada saat ini cukup 

membantu meskipun kurang efektif dalam proses 

pembelajaran, (2) sistematika pembelajaran autentik 

disesuaikan dengan kondisi pada saat proses 

pembelajaran karena penilaian ini dilakukan dengan 

menggunakan daring, (3) sistematika pembelajaran 

lewat televisi pada saat ini cukup baik meskipun lebih 

efektif apabila pembelajaran dilakukan di sekolah (4) 

kendala yang dihadapi saat belajar daring dirumah 

adalah mati lampu, memerlukan paket data internet 

dan pembelajaran lebih sulit. 

Berdasarkan Penelitian Dari Bekti Mulatasih 

(2020) Tentang Penelitian Penerapan Aplikasi Google 

Classroom, Google Form, Dan Quizizz Dalam 

Pembelajaran Kimia Di Masa Pandemi Covid-19 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran kimia secara 

daring, untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan 

penilaian pengetahuan kimia secara daring, dan untuk 

mengetahui efektifitas pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran daring yang dilakukan di kelas XI MIPA 

SMAN 1 Banguntapan selama pandemi covid-19. 

Pelaksanaan pembelajaran kimia tersebut terdiri dari 

tujuh kegiatan daring. Aplikasi google classroom 

digunakan untuk pengelolaan kelas, diantaranya 

untuk menyampaikan pengumuman, memberi materi 

pelajaran, menyampaikan serta mengumpulkan tugas 

peserta didik. Penilaian hasil belajar pengetahuan 

kimia dilakukan dengan menggunakan aplikasi google 

form dan quizizz. 

Dari kajian penelitian yang telah diteliti 

tersebut, peneliti belum melihat adanya penilitian 

yang mengkaji mengenai proses pembelajaran di masa 

pandemi. Sehingga, pada penelitian ini peniliti 

memfokuskan pada proses pembelajaran kimia di 

masa pandemi Covid-19.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang diamati (Meleong, 

2017).  Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 

hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan angket 

respon peserta didik.  

 

Pendekatan kualitatif ini mempunyai beberapa 

karakteristik, diantaranya yaitu: penelitian 

menggunakan latar alami, manusia sebagai alat 

(insturment), analisis data secara induktif (analisis 

data bersamaan dengan pengumpulan data), 

penelitian bersifat deskriptif (data yang diperoleh 

berupa kata-kata, gambar dari perilaku), 

mementingkan proses daripada hasil (Margono,1997). 

Dalam penelitian ini, hasil data penilitian disajikan 

dalam bentuk narasi dan deskripsi.  
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Jenis penelitian ini yaitu studi kasus (case 

study), penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang dan posisi saat 

ini, serta interaksi lingkungan unit social tertentu yang 

bersifat apa adanya. Sebjek penelitian bisa berupa 

individu, kelompok, institusi atau masyarakat. Dalam 

penelitian ini subjeknya adalah guru dan peserta 

didik. Penelitian kasus merupakan studi mendalam 

mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penelitian itu 

memberikan gambaran yang luas dan mendalam 

mengenai unit sosial tertentu (Danim,2002). 

Penelitian studi kasus yang dilakukan oleh peniliti 

bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 

kimia pada masa pandemi COVID-19  yang diterapkan 

di MA Darul Ulum Semarang.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester gasal tahun 

pelajaran 2020/2021. Tempat penelitian dilakukan di 

MA Darul Ulum Semarang yang beralamat di Jl. Jalan 

Raya Wates Ngaliyan, Wates, Kec. Ngaliyan, Kota 

Semarang, Jawa Tengah 50188 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian 
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kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan 

yang lain seperti dokumen dan lainnya hanyalah 

sebagai tanggapan (Moleong, 2013). Dalam penelitian 

ini, sumber data yang penulis gunakan adalah person 

yaitu guru kimia dan peserta didik (dengan metode 

wawancara dan angket respon), dokumen selama 

proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi (dengan metode observasi 

dan dokumentasi). 

D. Fokus  Penelitian 

Fokus kajian penelitian yang diteliti oleh peneliti 

yaitu proses pembelajaran Kimia pada masa pandemi 

COVID-19 dengan Fokus Materi Struktur atom dan 

sistem Periodik Unsur di MA Darul Ulum Semarang 

sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19. 

Table 3.1 Fokus Penelitian 

Fokus 

penelitian 

Sub fokus Komponen Sumb

er 

data 

Metode 
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Proses 

pembelaja

ran kimia 

pada masa 

pandemi 

covid-19 di 

MA Darul 

Ulum 

Semarang 

Persiapan 

sebelum 

pembelaja

ran 

1. Penyusunan 

perangkat 

pembelajaran 

(Silabus dan 

RPP) yang 

disesuaikaan 

dengn kondisi 

pandemi 

2. Pemilihan 

pembuatan 

atau 

pengembanga

n instrument 

evaluasi 

pembelajran 

yang 

disesuaikan 

pada kondisi 

pandemi 

Guru 

 

Wawanca

ra 

Dokument

asi 

Observasi  

Pelaksana

an 

pembelaja

ran 

1. Ketepatan 

dengan RPP 

2. Pengaturan 

kelas 

a. Membuka 

dan 

mengeola 

kelas 

secara 

online 

b. Mengajar 

kelompok 

kecil/perse

orangan  

3. Penyampaian   

a. Bertanya: 

Guru 

Pesert

a 

didik 

Wawanca

ra 

Dokument

asi 

Observasi 

Angket 

google 

form 
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dasar dan 

lanjut 

b. Membuka 

pelajaran : 

apersepsi 

c. Memberi 

penguatan 

d. Mengadaka

n variasi 

e. Menjelaska

n: 

sistematis, 

jelas 

f. Membimbi

ng diskusi 

kelompok 

kecil 

4. Keterampilan 

menggunakan 

stategi aktif 

5. Ketrampian 

meggunakan 

media 

6. Menutup 

pembelajaran 

a. Evaluasi 

b. Tindak 

lanjut 

 

Evaluasai  

Pembeajar

an 

1. Kognitif 

2. Afekif 

3. Psikomotorik 

 

Guru  

 

Wawanca

ra 

Dokument

asi 

Observasi  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah) dan dengan menggunakan cara purposive, 

purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan (Sugiyono,2015). Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data dari guru dan Peserta didik, 

karena merekalah yang paling tahu tentang apa yang 

diteliti oleh peneliti. Pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. 

1. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  

Dalam penelitian kualitatif, observasi 

diklasifikasikan menurut tiga cara. Pertama, 

observasi berpartisipasi (participant observation). 

Kedua, observasi secara terang-terangan dan 

tersamar (overt observation and covert 

observation). Ketiga, observasi yang tidak 
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terstruktur (unstruktured observation). Dalam 

penelitian ini, teknik observasi yang digunakan 

adalah observasi berpartisipasi. Observasi 

berpartisipasi adalah peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang 

diamati atau digunakan sebagai sumber data 

penelitian (Sugiyono, 2015). Peneliti dalam 

penelitian ini juga menggunakan teknik observasi 

untuk mengumpulkan data penelitian.  

Pada penelitan ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan guru dan peserta 

didik pada proses pembelajaran kimia secara 

daring. Setelah instrument observasi dibuat, 

peneliti mulai mengamati kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan secara daring. 

2. Wawancara (interview)  

Wawancara merupakan teknik komunikasi 

antara interview dengan intervew. Wawancara 

adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara secara 

terstruktur (structured intrview). Wawancara 
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terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 

akan diperoleh. Hal ini dimaksudkan agar peneliti  

dapat menggali informasi secara lengkap dan detail 

sehingga membantu peneliti dalam memfokuskan 

pada masalah yang akan diteliti. Peneliti melakukan 

wawancara kepada guru mata pelajaran kimia 

tentang proses pembelajaran kimia di masa 

pandemi COVID-19 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya – karya monumental 

dari seseorang (Sugiono, 2015). Teknik 

dokumentasi juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang berasal dari sumber non 

manusia. Dalam teknik dokumentasi ini peneliti 

akan membutuhkan dan mencari data terkait 

dengan masalah penelitian. Hal ini juga mencakup 

dokumen seperti RPP. 

 

4. Kuesioner (Angket) 
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Kuesioner merupakan seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab dalam teknik pengumpulan data 

(Sugiyono, 2015) untuk mencari informasi 

lengkap suatu masalah dari responden (Riduwan, 

2007). Peneliti menyebarkan kuisioner online 

menggunakan google form kepada peserta didik 

di MA Darul Ulum Semarang. Kuesioner yang ada 

dalam penelitian ini meliputi : a) Motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran, b) Aktivitas 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, c) 

Persepsi peserta didik terhadap pembelajara 

kimia dengan daring pada pandemi COVID-19, d) 

Respon peserta didik terhadap guru dalam 

pembelajaran kimia daring pada pandemi COVID-

19. Adapun kisi-kisi kuesioner yang digunakan 

seperti pada Lampiran 9.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
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Analisis data juga merupakan hal yang kritis dalam 

proses penelitian kualitatif. Sehingga dari uraian di 

atas dapat disimpulkan analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif, yaitu cara analisis yang cenderung 

menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena 

atau data yang diperoleh. Penulis menggunakan 

analisis data di lapangan dengan model Miles and 

Huberman yang terdiri dari:  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan langkah awal dalam 

menganalisis data untuk memudahkan 

pemahaman terhadap data yang diperoleh. Pada 

tahap ini, peneliti memilih data mana yang 

relevan dan kurang relevan dengan tujuan 

penelitian, kemudian meringkas, memberi kode, 
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selanjutnya mengelompokan (mengorganisir) 

sesuai dengan tema – tema yang ada. Misal 

Seperti hasil dari wawancara, hasil observasi dan 

hasil studi dokumentasi.  

2. Penyajian data (Data Display) 

Bentuk penyajian data yang akan digunakan 

adalah bentuk teks – naratif. Hal ini didasarkan 

pertimbangan bahwa setiap data yang muncul 

selalu berkaitan erat dengan data yang lain. 

Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk 

menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam 

penelitian kualitatif dikenal dengan istilah 

inferensi yang merupakan makna terhadap data 

yang terkumpul dalam rangka menjawab 

permasalahan. Misal tentang bagaimana proses 

pembelajaran kimia dimasa pandemi COVID-19 di 

MA Darul Ulum Semarang.  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion 

Drawing Verification) 

Dalam penelitian ini, pengambilan simpulan 

dilakukan secara beberapa tahap. Pertama 

menyusun simpulan sementara (tentatif), tetapi 

dengan bertambahnya data sehingga dilakukan 

verifikasi data, yaitu dengan cara mempelajari 
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kembali data – data yang ada dan melakukan 

“peerdebriefing” dengan teman sejawat, agar data 

yang diperoleh lebih tepat dan objektif dan 

meminta pertimbangan dari pihak – pihak yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 

seperti kepala sekolah dan peserta didik. Kedua 

penarikan kesimpulan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pertanyaan 

responden dengan makna yang terkandung dalam 

masalah penelitian secara konseptual (Arifin, 

2011). Misal, penelitian memberikan kesimpulan, 

peneliti akan menemukan sebuah temuan baru 

yang mungkin belum pernah ada sebelumnya. 

Penemuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya belum 

diketahui sehingga setelah diteliti menjadi 

diketahui, dapat berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori baru. 

G. Keabsahan Data 

Peneliti dalam membuktikan kevalidan data 

penelitian yang diperoleh menggunakan teknik 

triangulasi.  Triangulasi merupakan salah satu proses 

yang harus dilalui oleh seorang peneliti di samping 

proses lainnya, dimana proses ini menentukan aspek 
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validitas informasi yang diperoleh untuk kemudian 

disusun dalam suatu penelitian. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu (Agustinova 

,2015). Triangulasi sumber data (data triangulation) 

adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh 28 melalui 

beberapa sumber. Data dari berbagai sumber 

tersebut, nantinya dideskripsikan, dikategorisasikan, 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

yang spesifik dari sumber-sumber itu, tidak bisa 

dirataratakan seperti dalam penelitian kuantitatif. 

Setelah menghasilkan kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan dengan sumber-sumber data 

tersebut (Agustinova ,2015).  

Peneliti melakukan teknik triangulasi data 

dengan cara membandingkan data hasil wawancara, 

hasil observasi, hasil dokumentasi dan hasil angket. 

Pada penelitian ini, menggunakan teknik triangulasi 

sumber data yang diperoleh dari Guru Kimia dan 

peserta didik di MA Darul Ulum Semarang. 
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Gambar 4.1 silabus pembelajaran jarak jauh 

Gambar 4.1 silabus PJJ MA Darul Ulum Semarang 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 

Pada bab ini akan diuraikan perkembangan penelitian 

yang telah dilakukan. Perkembangan penelitian ini diawali 

dengan deskripsi data, analisis data dan keterbatasan 

penelitian dalam penelitian ini. 

A. Deskripsi Data 

Hasil penelitian ini diperoleh berupa data 

wawancara, observasi dan angket. Data penelitian ini 

diperoleh melalui hasil observasi saat proses 

pembelajaran kimia pada masa pandemi COVID-19 di MA 

Darul Ulum. Data ini terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu 

persiapan sebelum pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasai pembelajaran.  
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Gambar 4.2 RPP PJJ di MA Darul Ulum 

Data persiapan sebelum pembelajaran diperoleh 

dengan meninjau 2 hal, yaitu penyusunan perangkat 

pembelajaran (Silabus dan RPP) yang disesuaikaan dengn 

kondisi pandemi dan pemilihan pembuatan atau 

pengembangan instrument evaluasi pembelajaran yang 
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disesuaikan pada kondisi pandemi. Tujuan tinjauan ini 

adalah mengetahui Silabus dan RPP yang digunakan serta 

pemilihan media dan alat penyampaian materi yang 

sesuai saat pandemi karena peserta didik akan 

dipersiapkan untuk belajar mandiri. Hasil akhir data pada 

tahapan ini diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, 

dan observasi dengan sumber data adalah guru kimia. 

Data pelaksanaan pembelajaran Kimia di MA Darul 

Ulum yang diperoleh berupa ketepatan dengan RPP, 

pengaturan kelas, penyampaian, keterampilan 

menggunakan stategi aktif, keterampilan meggunakan 

media, dan menutup pembelajaran. Beberapa hal dari 

tinjauan tersebut, ada pengembangan penilaian lebih 

lanjut. Diantaranya di aspek pengaturan kelas yang dibagi 

lagi menjadi membuka dan mengeola kelas secara online; 

dan mengajar kelompok kecil/perseorangan. Aspek 

penyampaian yang dibagi lagi mejadi kemampuan 

bertanya tahap dasar dan lanjut; membuka pelajaran 

(apersepsi), memberi penguatan; mengadakan variasi; 

menjelaskan secara sistematis dan jelas; serta 

membimbing diskusi kelompok kecil. Aspek menutup 

pembelajaran dibagi lagi menjadi Evaluasi; dan Tindak 

lanjut. Tujuan tinjauan ini adalah mengetahui gambaran 

proses pembelajaran dan kesesuainya dengan silabus dan 
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RPP kurikulum darurat COVID-19. Hasil akhir data pada 

tahapan ini diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, 

observasi, dan angket menggunakan google form dengan 

sumber data adalah guru kimia dan peserta didik. 

Data evaluasai pembelajaran diperoleh dengan 

meninjau kognitif, afekif, dan psikomotorik peserta didik. 

Tujuan tinjauan ini adalah mengetahui pengaruh proses 

pembelajaran masa pandemi terhadap hasil evalusai 

pembelajaran. Hasil akhir data pada tahapan ini 

diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi  dengan sumber data adalah guru kimia. 

B. Analisis Data 

Hasil penelitian berupa data wawancara, 

dokumentasi, observasi dan angket dikumpulkan dan 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Data wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, proses 

pembelajaran kimia di MA Darul Ulum sudah 

menggunakan kurikulum darurat dalam upaya 

pencegahan virus COVID-19. Hal ini sesuai dengan 

Surat Edaran Mendikbud No 36962/MPK.A/HK 

tentang pembelajaran dilakukan secara daring dalam 

mencegah penyebaran COVID-19 (Kemendikbud, 

2020) peseta didik diwajibkan belajar dirumah secara 
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daring. Kurikulum yang digunkan  di MA Darul Ulum 

sudah menggunakan kurikulum pembelajaran dalam 

kondisi khusus (darurat) COVID-19. Kelengkapan 

perangkat pembelajaranpun  seperti silabus dan RPP 

sudah disesuaikan dengan kondisi pandemi. 

Berdasarkan fungsi pengelolaan, proses 

pembelajaran kimia meliputi 3 hal yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada aspek perencanaan 

guru menyiapkan materi dan langkah-langkah 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum darurat. 

Sebelum kegiatan belajar dimulai guru juga membuat 

rumusan tujuan pembelajaran hal ini bertujuan agar 

peserta didik tahu manfaat pembelajaran kimia yang 

akan disampaikan.  selain itu guru juga menyiapkan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara 

daring meliputri fasilitas internet dan fasilitas 

elektronik. Media pembelajaran yang digunakan oleh 

Guu di MA Darul Ulum disesuaikan dengan  gaya 

belajar. Gaya belajar peserta didik MA Darul Ulum 

adalah Visual-Auditori. Tetapi pembelajaran ini masih 

kurang maksimal karena kondisi dan keadaan. 

Langakah-langkah dalam pembelajaran meliputi 

pembuka, inti dan penutup masih terkendala karena 
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proses pembelajaran dilakukan jarak jauh sehingga 

tidak maksimal seperti saat tatap muka. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran guru 

menyiapkan peserta didik secara online dengan 

memantau Platform kegiatan belajar. Platform yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu berupa 

whatsapp group dan hanya beberapa kali 

menggunakan google meet dalam pembelajaran. 

Penggunaan Platform google meet jarang digunakan 

dikarenakan menurut guru Platform ini  

menghabiskan banyak kuota interner dan juga dilatar 

belakangi oleh kondisi ekonomi peserta didik.  

Pembukaan pembelajaran biasanya diawali 

dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar dan 

agar tidak terlalu tegang guru memberikan candaan 

untuk meningkatkan pembelajaran. Pada kegiatan inti 

guru menyampaikan  pembelajaran menggunakan 

metode tanya jawab dan diskusi secara daring. 

Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran 

adalah pembelajaran interaktif untuk membuat 

peserta didik aktif dalam diskusi. Meskipun dalam 

pembelajaran ada beberapa peserta didik yang 

cenderung pasif dalam mengikuti KBM. Proses 

menutup pembelajaran guru menanyakan kembali 
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materi yang belum dipahami, kemudian membuat 

kesimpuan bersama peserta didik, permintaan maaf 

guru dan mengucapkan terimakasih dan salam 

sebagai penutup. 

Pada aspek evaluasi, guru memberikan soal 

dan bimbingan personal apabila ada peserta didik 

yang belum paham dalam pembelajaran. Evaluasi 

diberikan kepada peserta didik karena peserta didik 

merasa kesulitan dalam pembelajaran daring dan 

sering terlambat saat mengumpulkan tugas. Oleh 

karena itu guru berinisiatif untuk mengadakan 

konsultasi bagi peserta didik yang merasa kesulitan 

atau belum paham dengan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Proses pembelajaran pada masa pandemik di 

MA Darul Ulum Semarang memiliki kendala utama 

berupa alat komunikasi dan kuota internet. Sebagian 

besar  peserta didik dari kalangan ekonomi menengah 

kebawah, sehingga  masalah kuota internet dan sinyal 

menjadi kendala proseses pembelajaran.  

“Kendala utama yaitu alat komunikasi dan 
kuota internet karena  mereka dari golongan SDM 
menengah kebawah jadi mereka kesulitan dimasalah 
kuota dan sinyal” 
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Solusi yang digunakan oleh guru adalah 

menggunakan Platform yang tidak menggunakan 

banyak data seperti WhatsApp karena peserta didik 

dapat memanfaatkan kuota chat unlimited. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sahidillah et. al.,(2020) yang 

mengatakan  whatsApp memiliki berbagaifungsi, di 

antaranya adalah bisa mengirim pesan, chat grup, 

berbagi foto, video, dan dokumen. Pengaruh baik dari 

WhatsApp adalah sebagai salah satu bentuk inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat memberikan akses 

cepat langsung dan mudah tanpa perlu biaya banyak.  

Diakhir wawancara dengan ibu Miratus selaku 

guru kimia di MA Darul Ulum Semarang, tentang 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran daring 

“Untuk awal-awal daring lancar maksudnya mereka 
antusiasnya lumayan semakin kesini mungkin 
karena sudah terlalu lama pembelajaran daring 
mereka boring dan mereka sering bertanya kapan 
sih bu kita belajar tatap muka ? Saya menganalisa 
seperti ini, jadi kalo disekolah mereka bertemu 
dengan banyak orang berinteraksi dengan banyak 
orang kalo dirumah kalo tidak ada orang tuanya 
mereka berinteraksi dengan diri sendiri itu yang 
membuat jenuh.” 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa peserta 

didik dituntut untuk siap dalam menghadapi 

pembelajaran pada kondisi dan keadaan apapun di 
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masa pandemik seperti saat ini. Berdasarkan kondisi 

di lapangan, partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran daring mengalamai penurunan antusias 

yang signitifikan. Hal ini disebabkan rentang waktu 

pembelajaran jarak jauh sudah berlangsung selama 

berbulan-bulan sehingga peserta didik merasa bosan 

dan jenuh. Pemicu lainnya adalah ketika peserta didik 

belajar di sekolah, kemungkinan bertemu dan 

berinteraksi dengan banyak orang adalah hal yang 

pasti. Sedangkan saat pembelajaran di rumah, peserta 

didik hanya memperoleh sedikit interaksi dan 

kemungkinan berinteraksi hanya orang tua atau 

kerabat.  

2. Data dokumentasi 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang telah 

dilakukan, RPP (Lampiran 4) yang dibuat oleh guru 

memuat identitas mata pelajaran, KD, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar dan penilaian. 

Komponen yang ada dalam RPP guru sesuai dengan 

komponen yang ada dalam kurikulum darurat COVID-

19 yang mengacu pada Kurikulum Nasional yang 

selama ini berlaku pada Satuan Pendidikan. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Mulyana (2012) Pada 
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hakikatnya penyusunan RPP bertujuan merancang 

pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Adapun penilaian hasil belajar pada topik 

struktur atom dan sistem periodik unsur dilakukan 

dengan cara yang beragam, yaitu dengan pemberian 

kuis, ulangan harian, dan tugas. Sesuai dengan studi 

dokumen, pemberian kuis hanya dilakukan pada 

pertemuan kedua. Tugas diberikan setelah proses 

pembelajaran selesai, sedangkan ulangan harian 

diberikan setelah keseluruhan proses pembelajaran 

struktur atom dan sisitem peridik unsur. Ulangan 

harian diberikan melalui tes tertulis. Tes tertulis 

diberikan dalam bentuk test objektif yang terdiri dari 

sepuluh soal. 

3. Data observasi  

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data dari 

pengamatan pembelajaran daring melalui WhatsApp 

group dan google meet dan diperoleh data sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan 

Berdasarkan data hasil observasi, dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran kimia sudah 

menggunakan silabus dan RPP. Silabus (Lampiran 
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3) yang digunakan sudah disesuaikan dengan 

kondisi pandemi sebagai landasan dasar 

penyampaian materi pembelajaran. RPP disusun 

berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang direncanakan sebelum proses 

pembelajaran berlangsung.  

Perencanaan pembelajaran awal yang 

disiapkan oleh guru kimia sebelum mengajar 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur 

adalah membuat RPP. Penyusunan RPP dilakukan 

secara mandiri oleh guru. RPP kelas X pada topik 

struktur atom dan sistem periodik unsur yang 

diteliti pada penelitian ini sebanyak 4 lembar RPP. 

Hal ini sesuai dengan (Majid, 2005) PP RI no. 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

pasal 20 menjelaskan bahwa; Perencanaan proses 

pembelajaran meliputi silabus, perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang memuat 

sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 

ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar. 

b. Pelaksanaan 

1. Ketepatan dengan RPP 
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Komponen yang ada dalam RPP kimia di MA 

Darul Ulum Semarang sudah sesuai dengan 

komponen yang ada dalam kurikulum darurat 

COVID-19 yaitu mengacu pada Kurikulum 

Nasional yang selama ini dilaksanakan oleh 

Satuan Pendidikan (kemendikbud, 2020). 

Langkah-langkah dalam penyusunan RPP terdiri 

dari pembukaan, kegiatan inti dan penutup 

sedah sesuai dengan RPP. Namun, pada kondisi 

tertentu, kegiatan pembelajaran daring kurang 

sesuai dengan RPP karena keadaan dan 

kebutuhan peserta didik. Keadaan yang peneliti 

maksud yaitu kurang stabilnya koneksi internet 

dan peforma handphone peserta didik. 

2. Pengaturan kelas 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh 

guru yaitu menyiapkan dan memantau 

kehadiran peserta didik, menanyakan kesiapan 

belajar peserta didik. Menurut Fathurohman 

dan Sutikno (2007) pengelolaan kelas 

merupakan usaha yang sengaja dilakukan oleh 

guru agar peserta didik dapat belajar secara 

efektif dan efisien guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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Pembukaan pembelajaran oleh guru 

dilakukan dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar dan mengabsen peserta 

didik. Beberapa peserta didik langsung 

merespon salam dari guru, ada juga yang hanya 

menyimak. Respon peserta didik dilihat dari 

jawaban melalui whatsApp group dan google 

meet. Selain menanyakan kabar peserta didik, 

guru juga menanyakan materi minggu lalu dan 

menyampaikan materi yang akan dipelajari. Hal 

ini sesuai dengan Rachmah (2014) bahwa 

Membuka pelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana 

siap mental dan menimbulkan perhatian peserta 

didik agar terpusat pada hal-hal yang akan 

dipelajari. 

3. Penyampaian 

Berdasarkan hasil observasi, Guru 

menanyakan materi minggu lalu sebagai bemtuk 

apersepsi dan menyampaikan membelajaran 

yang akan disampaikan. Saat proses 

penyampaian pembelajaran materi tentang 

konfigurasi elektron di kulit atom, guru 

mencoba menganalogikan dengan memberikan 
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gambar kulit salak yang menjadikan peserta 

antusias untuk menanggapi analogi tersebut. 

Saat proses penyampaian, guru juga 

membimbing peserta didik dalam mengerjakan 

contoh soal. Pada saat proses pembelajaran 

kurang mengadakan variasi sehingga 

pembelajaran cenderung monoton. Menurut 

Usman (1999) Keterampilan mengadakan 

variasi adalah suatu kegiatan guru dalam 

konteks proses interaksi belajar-mengajar yang 

ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid 

sehingga dalam situasi belajarmengajar, murid 

senantiasa menujukan ketekunan, antusiasme, 

serta penuh partisipasi. Secara keseluruhan 

penyampaian materi pembelajaran sudah 

memenuhi proses yang ada di dalam RPP. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soedomo (2005) 

pengelolaan kelas merupakan kegiatan- 

kegiatan menciptakan, memoertahankan dan 

mengembalian kondisi belajar yang optimal bagi 

terjadinya proses belajar mengajar. 

4. Keterampilan menggunakan stategi aktif 

Strategi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran yaitu strategi interaktif. Hal ini 
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sesuai dengan hasil observasi yang dilakuakan 

pada pembelajaran dengan whtatsapp. Guru 

memberikan pertanyaan untuk dijawab peserta 

didik dan beberapa peserta didik aktif 

memberikan tanggapan dan menjawab soal dari 

guru. Namun, ada beberapa peserta didik yang 

kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan Hisyam Zaini (2008) yang menyatakan 

pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk belajar 

secara aktif. 

5. Keterampilan meggunakan media  

Guru menggunakan gambar dan voice note 

sebagai media pembelajaran daring melalui 

Whatsapp Group dan metode yang digunakan 

yaitu diskusi dan tanya jawab. Selain gambar 

dan voice note, guru juga memberikan video 

tentang materi yang dipelajari untuk menambah 

pemahaman mereka guna memfasilitasi peserta 

didik yang memiliki gaya belajar audio visual. 

Ada beberapa peserta didik yang sudah mampu 

memahami materi yang dibuktikan antusias 

dalam menjawab pertanyaan soal dari guru. 
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Selain peserta didik yang antusias menjawab, 

ada juga yang hanya menyimak secara online. 

Kegiatan serupa juga dilakukan ketika 

menggunakan Google Meet, namun guru 

menambah materi dengan menampilkan slide 

pada power point. Pada proses pembelajaran ini, 

peserta didik masih kesulitan saat menggunakan 

Platform tersebut dikarenakan sinyal hilang atau 

tidak stabil, dan ada yang belum bisa 

mengunduh aplikasi Google Meet karena memori 

handphone penuh atau tidak ada kuota. Hal ini 

sesuai dengan Rayana Asyar (2012) bahwa 

media pembelajaran dapat dipahami sebagai 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar 

yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif.  

6. Menutup pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

penutup yang dilakukan di lakukan di MA Darul 

Ulum, guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan bersama. Peserta didik diberikan 
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pertanyaan terkait dengan materi yang telah 

dipelajari, kemudian peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru. Jawaban pertanyaan 

tersebut disimpulkan oleh guru bersama-sama 

dengan peserta didik. Proses penutupan 

pembelajaran dilakukan dengan mengucapkan 

salam dan melanjutkan absensi peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran. Guru 

mengadakan evaluasi pembelajaran dengan 

menyimpulkan bersama dengan peserta didik 

dan menanyakan materi yang belum dipahami 

oleh peserta didik. Adapun untuk tindak lanjut 

seperti memberikan tugas atau PR, guru tidak 

memberikan PR setiap pertemuan. Hal ini sesuai 

dengan pertanyaann Asril (2020) Sedangkan 

menutup pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengemukakan kembali 

pokok-pokok pelajaran. 

c. Evaluasi  

Evalusi pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 

mengajar, mengetahui tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam menerima kegiatan 
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pembelajaran, dan untuk mengetahui sejauh mana 

indikator serta tujuan pembelajaran telah dicapai. 

Evalusi pembelajaran daring di MA Darul Ulum 

menggunakan beberapa tipe tes diantaranya 

pemberian tugas, ulangan harian, dan proyek. 

Guru memberikan tiga aspek penilaian dalam 

evaluasi pembelajaran antara lain: aspek spiritual, 

kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai dengan 

kompetensi inti yang terdapat dalam kurikulum 

2013.  

Aspek spiritual dan afektif didapatkan dengan 

27 observasi dari sikap peserta didik selama 

pembelajaran. Aspek afektif didapatkan dengan 

pengamatan guru selama proses pembelajaran 

dan ketepatan waktu mengumpulkan tugas. Aspek 

kognitif berupa hasil tes, ulangan harian, dan 

penugasan. Aspek psikomotorik berupa 

kedisiplinan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penilaian kognitif dilakukan sesuai 

dengan standar KKM sekolah yaitu sebesar 75 

untuk mengetahui output sekolah dan menjadi 

dasar penentu kualitas akademik dari suatu 

sekolah. Adapun sistem pembelajaran MA Darul 

Ulum Semarang lebih menekankan pada skill 

kemampuan pesertra didik bukan hanya sekedar 
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akademiknya karena dengan pesertra didik 

memiliki kemampuan keterampilan yang beragam 

dapat dijadikan sebagai bekal untuk hidup 

mandiri. Sedangkan untuk aspek psikomotorik 

penilaian dilakukan dengan melihat dan 

mengamati perilaku dan interaksi peserta didik 

dalam pembelajaran serta kegiatan peserta didik 

dalam diskusi. 

 

4. Data angket  

Data angket tersebut dibagi menjadi 4 aspek 

yaitu motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran kimia dengan daring pada pandemi 

COVID-19, dan respon peserta didik terhadap guru 

dalam pembelajaran kimia daring pada pandemi 

COVID-19.  

Tabel 4.1 Data angket respon peserta didik 

Aspek yang diamati Kategori 
a. Aspek motivasi peserta didik 

dalaam mengikuti pembelajaran 

 

Kurang 

b. Aspek aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran 

Cukup 

c. Aspek persepsi peserta didik Kurang 
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terhadap pembelajaran kimia 

dengan daring pada pandemi 

COVID-19 

 
d. Aspek respon peserta didik 

terhadap guru dalam 

pembelajaran kimia daring pada 

pandemi COVID-19 

 

Cukup 

 

a. Motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran menunjukan bahwa peserta didik 

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

online.  

Hal ini ditunjukkan dengan data hasil angket 

yang menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik 

berada di kondisi antara tidak tertarik dan kurang 

tertarik pembelajaran daring. Selain itu, menurut 

respon peserta didik pembelajaran kimia secara 

daring berada di kondisi antara tidak 

menghilangkan rasa bosan dan kurang 

menghilangkan rasa bosan.  

Selanjutnya pada proses pembelajaran, apabila 

Guru memberikan soal kepada peserta didik, rata-

rata respon peserta didik menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak menunggu pembahasan  dan 

kurang menunggu pembahasan  yang diberikan 
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guru daripada mencari solusinya. Berikut hasil 

tanggapan dari responden: 

“sulit karena tidak bias tatap muka” 

“lebih enak berangkat daripada tugas numpuk” 

“daring malah tambah bosan” 

Berdasarkan hasil olah data aspek motivasi 

menunjukan bahwa motivasi peserta didik terlihat 

kurang dan mempengaruhi proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah (2007) 

yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 

tepat akan dapat meningkatkan perhatian dan 

motivasi pesertra didik sehingga tidak cepat 

merasa bosan dalam belajar kimia serta tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan baik secara 

fisik maupun psikologis. Apabila hal tersebut 

tercapai, maka peserta didik akan lebih siap dalam 

menerima pelajaran kimia. 

b. Aktifitas peserta didik dalam mengikuti 

menunjukan bahwa aktifitas peserta didik cukup 

mengikuti pembelajaran online.  

Hasil dari beberapa pertanyaan pada angket, 

peserta didik memberikan respon bahwa melalui 

pembelajaran daring peserta didik berada pada 

kondisi bertanya.  Selain itu, peserta didik juga 
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berada pada kondisi tidak pasif dan kurang pasif 

untuk berfikir dengan materi yang disajikan. 

Peserta didik juga berada di kondisi antara tidak 

malu dan kurang malu mengemukakan pendapat 

mellai pembelajaran daring. 

Berikut hasil tanggapan dari responden 

“ karena lewat daring tidak ketemu langsung jadi 
lumayan ndak malu, kalua langsung ketemu malah 
malu bertanya walaupun enak pembelajran tatap 
muka” 
“gak menarik”  
"Saya sering bertanya ke teman” 

Berdasarkan hasil olah data aspek aktifitas 

menunjukan bahwa aktifitas peserta didik terlihat 

cukup baik dan mempengaruhi proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukanbahwa peranan 

guru di MA Darul Ulum Semarang sudah cukup baik 

dalam mengarahkan pesertra didik aktif dalam 

pembelajaran dan menjadikan pembelajaran online 

sebagai tantangan yang dapat dihadapi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Owusu dkk (2020) tentang 

Platform e-learning yang digunakan dalam 

pembelajaran daring saat ini juga menimbulkan 

tantangan bagi sebagian besar peserta didik karena 

terbatasnya akses ke internet dan kurangnya 
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pengetahuan teknis dari perangkat teknologi ini 

oleh sebagian besar pesertra didik. 

Data ini juga menjunjukan bahwa 

pembelajaran di MA Darul Ulum Semarang sudah 

mengaplikasikan pengertian pembelajaran seperti 

pendapat Isjoni (2010) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan 

pesertra didik, bukan dibuat untuk pesertra didik, 

sehingga pembelajaran pada hakekatnya 

merupakan upaya pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

c. Persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

kimia dengan daring saat pandemi COVID- 

menunjukan bahwa kurangnya persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran kimia dengan daring 

saatpandemi COVID-19.  

Respon peserta didik melalui angket 

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran daring, 

peserta didik berada di kondisi antara tidak efektif 

dan kurang efektif dari tatap muka.  

Peserta didik juga berada di kondisi antara 

tidak mudah dan kurang mudah memahami materi. 

Salah satu materi kimia yang sulit dipahami oleh 

peserta didik adalah materi struktur atom. 
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Berikut hasil tanggapan dari responden: 

“menambah otak menjadi pusing” 
“Karena tatap muka lebih mudah penjelasannya 
daripada daring” 
“karena kurang penjelasan” 

Berdasarkan hasil olah data aspek persepsi 

menunjukan bahwa persepsi peserta didikterlihat 

kurang dan mempengaruhi proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Zuheir (2020) yang 

menjelaskan banyaknya tantangan dalam 

pembelajaran jarak jauh darurat dalam krisis 

COVID-19 yang meliputi lingkungan belajar, 

kualitas konten digital, ketidakadilan digital, dan 

pelanggaran / invasi privasi digital. Oleh karena itu, 

pihak penyelengara satuan pendidikan yang 

berkejasama dengan Departemen Pendidikan perlu 

menyusun rencana-rencana untuk meningkatkan 

kesiapan dalam kegiatan  belajar mengajar akibat 

pandemi COVID-19 seperti yang disampaikan oleh 

Edgar (2020). 

d. Respon peserta didik terhadap guru dalam 

pembelajaran kimia daring saat pandemi COVID-19 

menunjukan bahwa respon peserta didik terhadap 

guru dalam pembelajaran kimia daring saat 

pandemik COVID-19 cukup baik.  
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Respon peserta didik terhadap guru Kimia 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran Guru 

berada di kondisi antara tidak pasif dan kurang 

pasif. Selain itu, Guru juga berada dalam kategori 

monoton dalam penggunaan media pembelajaran.  

Berikut hasil tanggapan dari responden: 

“banyak yang tidak bertanya dan tidak masuk juga” 
“Kurang aktif saya” 
“guru selalu aktif mengajar” 

Berdasarkan hasil olah data aspek respon 

menunjukan bahwa respon peserta didik terlihat 

cukup baik dan mempengaruhi proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mustofa dkk (2019) tentang prasyarat 

pembelajaran daring. Prasyarat yang berkaitan 

dengan pembelajaran daring yakni konten, kanal 

dan infrastruktur atau teknologi informasi akan 

mempengaruhi proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil olah data angket (Lampiran 

12) menunjukan bahwa proses pembelajaran kimia 

pada masa pandemi COVID-19 di MA Darul Ulum 

Semarang memiliki kualitas keseluruhan kurang baik 

dengan nilai rerata 73,07 dan persen penilaian 

sebesar 56,21%. Hal ini menunjukan bahwa saat masa 

pandemi COVID-19 mempengaruhi proses 
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pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Owusu dkk (2020), pandemi menimbulkandampak 

negatif pada pembelajaran karena di beberapa daerah, 

pesertra didik belum terbiasa belajar secara mandiri 

dan pemilihan Platform e-learningy ang secara efektif  

mudah untuk dikuasai oleh guru dan peserta didik.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses pembelajaran dimasa pandemi 

membutuhkan perhatian dan penanganan lebih 

kompleks dibandingkan saat pembeajaran dimasa 

normal sehingga penelitian ini juga mengalami 

kendala. Kendala dalam penelitian ini menjadi 

keterbatasan penelitian saat melakukan observasi dan 

pengumpulan data di lapangan. Keterbatasan tersebut 

adalah peneliti tidak dapat bertatap muka langsung 

dengan responden sehingga tidak bisa menggali lebih 

dalam mengenai proses pembelajaran kimia daring 

pada pandemi COVID-19 dan instrumen belum 

sepenuhnya menggambarkan proses  pembelajaran 

kimia pada masa pandemi COVID-19. Diperlukan 

adanya usaha dan penelitian lebih lanjut untuk 

menghilangkan keterbatasan tersebut sehingga 

diperoleh penelitan yang komprehensif dan 

menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran kimia 

pada masa pandemi covid-19 di MA Darul Ulum 

Semarang berdasarkan wawancara, dokumentasi dan 

observasi sudah menggunakan silabus dan RPP 

kurikulum darurat COVID-19, namun dalam proses 

pelaksanaannya masih belum maksimal.  

Data persiapan sebelum pembelajaran, pemilihan 

pembuatan atau pengembangan instrument evaluasi 

pembelajaran telah  disesuaikaan dengan kondisi 
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pandemi. Data pelaksanaan pembelajaran Kimia di MA 

Darul Ulum yang diperoleh berupa ketepatan dengan 

RPP, pengaturan kelas, penyampaian, keterampilan 

menggunakan stategi aktif, keterampilan meggunakan 

media, dan menutup pembelajaran. Data evaluasai 

pembelajaran diperoleh dengan meninjau aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. Respon peserta 

didik saat pembelajran daring secara keseluruhan 

dikategorikan kurang baik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran kimia pada masa pandemi COVID-19 di MA 

Darul Ulum Semarang sangat terpengaruh adanya 

pandemi ini. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses 

pembelajaran kimia pada masa pandemi COVID-19 di MA 

Darul Ulum Semarang memiliki kualitas cukup baik 

namun perlu ada perbaikan lebih lanjut untuk 

memperoleh proses pembelajaran yang lebih baik dan 

berkualitas. Oleh karena itu, peneliti menyarankan: 

1. Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif 

dalam memberikan pembelajaran kimia secara 

daring dan lebih menguasai penggunaan teknologi 

pembelajaran daring. 
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2. Diharapkan bagi sekolah sebaiknya memberi 

bimbingan dan pelatihan penggunaan media dan 

metode serta memberikan fasilitas untuk menunjang 

proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. 
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Lampiran 1 

FOKUS PENELITIAN 

Fokus 
penelitian 

Sub fokus Komponen Sumber 
data 

Metode 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Proses 
pembelaja
ran kimia 
pada masa 
pandemi 
covid-19 di 
MA Darul 
Ulum 
Semarang 

Persiapan 
sebelum 
pembelaja
ran 

1. Penyusunan 
perangkat 
pembelajaran 
(Silabus dan RPP) 
yang disesuaikaan 
dengn kondisi 
pandemic 

2. Pemilihan 
pembuatan atau 
pengembangan 
instrument 
evaluasi 
pembelajran yang 
disesuaikan pada 
kondisi pandemi 

Guru 
 

Wawancar
a 
Dokument
asi 
Observasi  

Pelaksana
an 
pembelaja
ran 

7. Ketepatan 
dengan RPP 

8. Pengaturan kelas 
c. Membuka 

dan mengeola 
kelas secara 
online 

d. Mengajar 
kelompok 
kecil/perseor
angan  

9. Penyampaian   
g. Bertanya: 

dasar dan 
lanjut 

h. Membuka 
pelajaran : 
apersepsi 

i. Memberi 

Guru 
Peserta 
didik 

Wawancar
a 
Dokument
asi 
Observasi 
Angket 
google 
form 



 

 
 

penguatan 
j. Mengadakan 

variasi 
k. Menjelaskan: 

sistematis, 
jelas 

l. Membimbing 
diskusi 
kelompok 
kecil 

10. Keterampil
an menggunakan 
stategi aktif 

11. Ketrampia
n meggunakan 
media 

12. Menutup 
pembelajaran 
c. Evaluasi 
d. Tindak lanjut 

 

Evaluasai  
pembeajar
an 

4. Kognitif 
5. Afekif 
6. Psikomotorik 
 

Guru  
 

Wawancar
a 
Dokument
asi 
Observasi  

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

No. Nama Informan Jabatan Tanggal  

1. Miratus Sholihah S.Pd Guru Kimia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

dilaksanakan 

mulai 28 

Oktober -1 

Desember 

2020 

2. Ahmad Dewa Usifa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

kelas X IPA 

3. Ahmad Dwi Angga S 

4. Aliya Novita 

5. Eka Khoirul Hadi S 

6. Ervita Dwi Sastika 

7. Fahrur Hashan 

8. Fahrur Hushen 

9. Izmahallur Rohma al u 

10. Lu’lu Aturrohmah 

11. M. Manarul Azka 

12. M. Musfik Amrullah 

13. M. Sidni Ilman 

14. Milatunnisa 

15. Muhammad Hasyim F. 

16. Muhammad Khotibul U 

17. Muimantoro 

18. Mustofa Tamim 

19. Nila Izzatur Rohmah 

20. Noval Iskandar Z 

21. Putra Rifai Lulloh 

22. Rafi Abdu Razaq A 

23. Rizal Faiz 

24. Santii Lestari 

25. Sholihudin 

26. Sobirin 

27. Ussy Ngizatal Husna 

28. Vera Sabrina 



 

 
 

Lampiran 3 

SILABUS PENYEDERHANAAN KURIKULUM UNTUK PJJ DI MASA DARURAT COVID-19 

Nama Sekolah  :  MA DARUL ULUM SEMARANG  

Mata Pelajaran  :  Kimia  

Kelas/Program  :  X/MIPA  

Semester  :  Ganjil   

Kompetensi Inti  :  KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 
regional, dan kawasan internasional  

KI 3   : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  



 

 
 

KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan  

Alokasi Waktu  :  23 jp (23 minggu @60 menit)  

 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Pembelajaran 

Penilaian Alok
asi 

Wakt
u 

Sumber 
Belajar 

STRUKTUR  
ATOM &  
TABEL  
PERIODIK  

3.2.Memaham
i model atom 
Dalton,Thoms
on, Rutherfod, 
Bohr, dan 
mekanika 
gelombang 

Partikel 
penyusu
n atom  

  

  

 

 

 

3.2.1.Mendiskripsik
an partikel 
penyusun 
atom  

3.2.2.  Menjelaskan 
perkembang
an teori atom  

3.2.3.Mendefinisika
n teori atom 
Dalton  

3.2.4.mendefinisika
n teori atom 

1. Peserta didik 
mampu belajar 
mandiri dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut :  

a. Buku Teks Kimia  

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 

Tugas :  

 Membuat 
peta konsep 
tentang 
perkembang
an model 
atom dan 
table 
periodik 
serta 
mempresent

8 
mgg  
(1jp 
x 60 
meni
t) 

 Buku Teks  
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link 
http://gg.g
g/j oeml  

 Video 
Pembelajar 

http://gg.gg/joeml
http://gg.gg/joeml
http://gg.gg/joeml
http://gg.gg/joeml
http://gg.gg/joeml
http://gg.gg/joeml
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http://gg.gg/joeml
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4.2.Mengguna
kan model 
atom  untuk 
menjelaskan 
fenomena 
alam  atau 
hasil 
percobaan 

3.3.Memaham
i cara 
penulisan 
konfigurasi 
elektron dan 
pola 
konfigurasi 
elektron 
terluar untuk 
setiap 
golongan 
dalam tabel 
periodik 

4.3.Menentuk

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Thomson  
3.2.5.mendefinisika

n teori atom 
Rutherford  

3.2.6.mendefinisika
n teori atom 
bohr  

3.2.7.mengidentifik
asi 
konfigurasi 
electron dan 
diagram 
orbital 

3.2.8.mengidentifik
asi mekanika 
kuantum dan 
bentuk 
orbital  

3.2.9.mengidentifik
asi sifat-sifat 
keperiodikan 
unsur  

  
  

http://gg.gg/joe
ml  

c. Video 
Pembelajaran 
youtube dengan 
Link 
sebagaiberikut: 
https://www.yo
utube.com/w 
atch?v=IdgeLxN
bR AE  

2. Peserta didik 
mampu mandiri 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi Partikel 
penyusun atom 
melalui soal latihan 
di buku Panduan 
Belajar Kimia, LKPD 
Partikel penyusun 
atom (Google drive) 
dengan link 
http://gg.gg/joemc  

asikannya 
melalui share 
video ke 
yotutube  

Observasi  

 Sikap 
ilmiah saat 
diskusi dan 
presentasi 
dengan 
lembar 
pengamata
n  

Portofolio  

 Peta konsep  
  

Tes tertulis  
uraian:   

 Menentuka
n jumlah 
elektron, 
proton, dan 

an youtube 
dengan 
Link: https: 
//www.you 
tube.com/ 
watch?v=I 
dgeLxNbR 
AE   

 LKPD  
Partikel 
penyusu
n atom 
(Google 
drive) 
dengan 
link 
http://gg
.g 
g/joemc  
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an letak suatu 
unsur dalam 
tabel periodik 
dan sifat- 
sifatnya 
berdasarka n 
konfigurasi 
elektron  

3.4.Menganali
sis kemiripan 
sifat unsur 
dalam 
golongan dan 
keperiodikan
n ya  

4.4. Menalar 
kemiripan 
dan 
keperiodikan 
sifat unsur 
berdasarkan 
data sifat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor 
atom dan 
nomor 
massa  

4.2.1.  Melakukan 
analisis 
perkembang
an model 
atom  

4.2.2.  Melakukan 
analisis 
struktur 
atom 

4.2.3. Mengkomuni 
kasikan hasil 
analisis 
tentang 

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Peserta didik 
mampu belajar 
mandiri dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar 

netron 
dalam atom  

Menentukan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 



 

 
 

periodik 
unsur  

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

alternative 
sebagai berikut : 

a. Buku teks 
Kimia   

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 
http://gg.gg/jo
eml  

c. Video 
Pembelajaran 
youtube 
dengan Link 
sebagai 
berikut: 
https://www.y
outube.com/wa
tch?v=MYGVPjf
1yT8  

2. Peserta didik 
mampu mandiri 
mengerjakan 

dengan 
Link 
sebagai 
berikut 
http://gg.g
g/joeml  

 Video 
Pembelajar
an youtube 
dengan 
Link 
sebagai 
berikut: 
https://ww
w. 
youtube.co
m 
/watch?v=
M 
YGVPjf1yT 
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Isotop  

latihan soal pada 
materi Nomor atom 
dan nomor massa 
atom melalui soal 
latihan di buku 
Panduan Belajar 
Kimia kelas X Bab II, 
LKPD Nomor atom 
dan nomor massa 
(Google drive) 
dengan link  
http://gg.gg/joemc 

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll 
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mampu belajar 
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mandiri dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut :  

a. Buku teks 
Kimia kelas X 
Bab II  

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai 
berikut 
http://gg.gg/j
oeml  

c. Video 
Pembelajaran 
youtube 
dengan Link 
sebagai 
berikut:   

 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link 
http://gg.g
/j oeml 

 Video 
Pembelajar
an youtube 
dengan 
Link: 
https://ww
w.youtube.
com/watch
?v=0xZHlo- 
wqK8  

 LKPD 
Isotop 
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https://www.
youtube.com/
watch? 
v=0xZHlo- 
wqK8  

2. Peserta didik 
mampu mandiri 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi Isotop 
melalui soal latihan 
di buku Panduan 
Belajar Kimia, LKPD 
Isotop (Google 
drive) dengan link  
http://gg.gg/joemc  

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll  

(Google 
drive) 
dengan link 
http://gg.g
g/j oemc  
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Perkem
bang an 
model 
atom  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

1. Peserta didik 
mampu belajar 
mandiri dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut :  

a. Buku teks Kimia   

b. Power point 
(Google drive) 
dengan berikut 
http://gg.gg/joe
ml  

c. Video 
Pembelajaran 
youtube dengan 
Link sebagai 
berikut: 
https://www.yo

 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link 
http://gg.g
g/j oeml  

 Video 
Pembelajar
a n youtube 
dengan 
Link: 
https:/ww
w.youtube.
com 
/watch?v=v
4 
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utube.com/watc
h?v=v4 
xQz4GRd8k  

2. Peserta didik 
mampu mandiri 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi 
Perkembangan 
model atom melalui 
soal latihan di buku 
Panduan Belajar 
Kimia kelas X Bab II, 
LKPD 
Perkembangan 
model atom (Google 
drive) dengan link 
http://gg.gg/joepr  

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 

xQz4GRd8k 
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Konfigu
rasi 
elektron 
dan  
diagram 
orbital  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

meet dll  

  
1. Peserta didik 

mampu 
mempelajari materi 
yang diberikan guru 
dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut :  

a. Buku teks Kimia 

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 
http://gg.gg/joer2 

c. Video 
Pembelajaran 
youtube dengan 
Link sebagai 
berikut:  

 
 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link : 
http://gg.g
g/joer2 

 Video 
Pembelajar 
an youtube 
dengan 
Link: 
https://you
tu.be/QL2i
N xQUZ10 
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https://youtu.be/
QL2iNxQUZ10 
https://youtu.be/
zKQP5cJYYpo 
https://youtu.be/
XVmMqcm3fTI  

2. Peserta didik 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi konfigurasi 
electron dan 
diagram orbital 
melalui soal latihan 
di buku Panduan 
Belajar Kimia, LKPD 
konfigurasi electron 
dan diagram orbital 
(Google drive) 
dengan link  
http://gg.gg/joeru 
 

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 

 

https://you

t 

u.be/zKQP5

cJYYpo 

 

https://you

tu.be/XVm 

Mqcm3fTI 
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Bilangan 
kuantum 
dan 
bentuk 
orbital  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll  
 
 

1. Peserta didik 
mampu 
mempelajari 
materi yang 
diberikan guru 
dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut : 

a. Buku teks Kimia   

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 
http://gg.gg/joet
0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power point 
(Google 
drive) 
dengan Link 
http://gg.gg
/j oet0  

 Video 
Pembelajar
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c. Video 
Pembelajaran 
youtube dengan 
Link sebagai 
berikut: 
https://youtu.be
/ri_Mz4DiFd4 
https://youtu.be
/qDFXHqkSNaM  

2. Peserta didik 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi bilangan 
kuantum dan 
bentuk orbital 
melalui soal latihan 
di buku Panduan 
Belajar Kimia, 
LKPD bilangan 
kuantum dan 
bentuk orbital 
orbital (Google 
drive) dengan link  

an youtube 
dengan 
Link: 
https://you
tu 
.be/ri_Mz4D 
iFd4  
 

https://yout

u.be/qDFXH

q kSNaM 

 LKPD  
bilangan 
kuantum 
dan bentuk 
orbital 
orbital 
dengan link 
http://gg.gg
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Hubunga
n 
Konfigur
asi 
elektron 
dengan 
letak 
unsur di 
tabel 
periodik  

 

  

 

 

 

http://gg.gg/joet8  

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan 
latihan soal melalui 
group WA, zoom, 
google meet dll  

 
 

1. Peserta didik 
mampu belajar 
mandiri dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut : 

a. Buku teks Kimia  
Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 
http://gg.gg/joe

/j oet8  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
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u7  

b. Video 
Pembelajaran 
youtube dengan 
Link sebagai 
berikut: 
https://www.yo
utube.co 
m/watch?v=C61
fAcPX xCU  

2. Peserta didik 
mampu mandiri 
mengerjakan 
latihan soal pada 
materi Hubungan 
Konfigurasi 
elektron dengan 
letak unsur di 
tabel periodik 
melalui soal 
latihan di buku 
Panduan Belajar 
Kimia, LKPD 

point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link 
http://gg.g
g/j oeu7 
Video 
Pembelajar
an youtube 
dengan 
Link: 
https://ww
w.youtub 
e.com/watc
h?v=C61fAc
PXxCU 

 LKPD 
(Google 
drive) 
dengan link 
http://gg.g
g/j oev1  
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Tabel 
periodik 
dan sifat 
keperiodi
kan 
unsur  

Hubungan 
Konfigurasi 
elektron dengan 
letak unsur di 
tabel periodik 
(Google drive) 
dengan link  
http://gg.gg/joev
1  
 

3. Peserta didik 
dapat mengikuti 
kegiatan 
pembahasan 
latihan soal 
melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll  
 

 

1. Peserta didik 
mampu 
mempelajari materi 
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yang diberikan guru 
dengan 
memanfaatkan 
berbagai sumber 
belajar alternative 
sebagai berikut :  

a. Buku teks Kimia   

b. Power point 
(Google drive) 
dengan Link 
sebagai berikut 
http://gg.gg/joew
j  

c. Video Pembelajaran 
youtube dengan 
Link sebagai 
berikut: 
https://www.youtu
be.com/watch?v =J-
SQ2fJud7Y  

2. Peserta didik 

 
 
 
 
 
 
 
 

 Buku teks 
Kimia 

 Power 
point 
(Google 
drive) 
dengan 
Link 
http://gg.g
g/j oewj  

 Video 
Pembelajan 
youtube 
dengan 
Link: 
https://ww
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mengerjakan 
latihan soal pada 
materi Tabel 
periodik dan sifat 
keperiodikan unsur 
melalui soal latihan 
di buku Panduan 
Belajar Kimia, LKPD 
Tabel periodik dan 
sifat keperiodikan 
unsur (Google 
drive) dengan link 
http://gg.gg/joexg  

3. Peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan 
pembahasan latihan 
soal melalui group 
WA, zoom, google 
meet dll 

w.youtub 
e.com/watc
h ?v=J-
SQ2fJud7Y 

 LKPD Tabel  
periodik 
dan sifat  
keperiodika
n unsur 
(Google 
drive) 
dengan link 
http://gg.gg
/j oexg 
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Lampiran 4 

MA DARUL 

ULUM 

RPP PJJ 

KIMIA 

Mata Pelajaran : Kimia   

Kelas/Semester/T.P : X IPA/Gasal/2020-2021 

KD/Materi Pokok : 3.2/Perkembangan Model Atom 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Melalui model pembelajaran discovery learning dengan menggali informasi 

dari berbagai sumber belajar, dan mengolah informasi, diharapkan peserta 

didik terlibt aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sifat 

ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggung jawab 

dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan 

kritik, serta dapat menganalisis data perkembangan model atom, serta dpat 

mempresentasikan dan mengomunikasikan data hasil penulusuran 

informasi tentang perkembangan model atom, dengan mengembangkan nilai 

karakter berprikir kritis, kreatif (kemandirian), kerjasama (gotongroyong), 

dan kejujuran (integritas). 

PERTEMUAN 1 (2 X 45 menit) 

LANGKAH-

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pendahuluan 

(15 menit) 

 Persiapan 

 Apersepsi 

 Motivasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan do’a 

(budaya sekolah religius) 

 Menerima informasi materi yang akan dibahas 

 Manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran dancakupan 

materi yang akan diajarkan 

Kegiatan inti 

(60 menit) 

Sintak-Sintak 

Pembelajaran 

 Stimulasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca, dan menuliskannya 

kembali. 

Mereka diberi materi berupa bahan bacaan dan 

video pembelajaran teerkait Perkembangan Model 

Atom yang dikirimkan oleh guru via Whatsapps dan 

google classroom (critical thinking literasi) 



 

 
 

 Problem statement 

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentfikasi sebanyak mungkin hal yang  belum 

dipahami, dimulai dari pertanyaan factual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipoterik. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan materi Perkembangan 

model atom. 

Guru mengajukan berbagai pertanyaan terkait video 

yang telah dikirimkan berkaitan dengan materi 

perkembangan model atom (critical thinking, 

kolaborasi, komunikasi, literasi dan HOTS) 

 Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 

perkembangan model atom melalui berbagai sumber 

seperti buku teks kimia dan link sumber belajar 

berikut: 

https://www.youtube.com/watch?v=pD3wmt9b7Cs 

Berdiskusi kelompok via whatsapp (critical thinking, 

kolaborasi, komunikasi, literasi, kreatif dan HOTS) 

 Pengolahan data 

Peserta didik menyimplkan tentang perkembangan 

model atom (critical thinking, kolaborasi, komunikasi, 

literasi, kreatif dan HOTS) 

 Komunikasi 

Perserta didik mengomunikasikan hasil diskusi 

tentang perkembangan model atom via whatsapp 

(critical thinking, kolaborasi, komunikasi) 

 Generalisasi 

Peserta didik menyimpulkan mengenai 

perkembangan model atom 

Penutup 

(15 menit) 

 Mereview pembelajaran dan menghubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari serta manfaatnya di 

masyarakat 

 Melaksanakan penilaian untuk mengetahui 

https://www.youtube.com/watch?v=pD3wmt9b7Cs


 

 
 

ketercapaian indikator 

 Memberikan tugas kepada peserta didik dan 

mengingatkan peserta didik untuk mempelajari 

materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya 

 Berdo’a dan memberi salam 

Penilaian   Sikap  : Pengamatan sikap, penilaian diri 

 Pengetahuan : Tes Tulis dan penugasan 

 Keterampilan : Penilaian Unjuk Kerja dan Presentasi 

 

 

 
Mengetahui, 
Kepala MA Darul Ulum 

 
 
 

Hadi Suprayitno, S. Pd.I., S. Pd. 

         Semarang, 15 Juli  2020 
 

Guru Mata Pelajaran Kimia 
 
 
 

Miratus Sholihah, S. Pd. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENILAIAN 



 

 
 

 
1. Sikap 

- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap 
dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait 
dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan ini meliputi keaktifan dalam 
pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, dan 
kediplinan dalam mengumpulkan tugas. 
Berikut instrumen penilaian sikap 

No Nama Siswa 

Aspek Perilaku 

yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

AP TJ DS 

1        

2        

 
Keterangan : 
• AP : Aktif Pembelajaran 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai 
dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap 
yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 



 

 
 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan 
aspek perilaku yang ingin dinilai 

 

2. Pengetahuan 
a. Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda  
b. Penugasan  

1) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku peserta didik 

2) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua 
sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan 
tugas rumah dengan baik 

3) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas 
rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan 
penilaian. 

 

3. Keterampilan 
a. Penilaian Proyek  

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Sangat  

Baik  
Baik  

 
Kurang  

Baik  
Tidak  
Baik  

1 
Kesesuaian 
materi 

    

2 
Keserasian 
pemilihan kata 

    

3 
Kesesuaian 
penggunaan tata 
bahasa 

    

4 Pelafalan     
5. Durasi video     

 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 



 

 
 

50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh 
siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal 
(100) 

 
b. Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25 = Tidak Baik 

 
c. Penilaian Portofolio 

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta 
didik, seperti catatan, PR, dll 

Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      

 
  

 
 
Mengetahui, 
Kepala MA Darul Ulum 

 
 

Hadi Suprayitno, S. Pd.I., S. Pd. 

         Semarang, 15 Juli  2020 
 

 
Guru Mata Pelajaran Kimia 

 
 

Miratus Sholihah, S. Pd. 

Catatan Kepala Madrasah 



 

 
 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................... 

.................................................................................................................................

................................... 

.................................................................................................................................

................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 5      

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK 

X-IPA

Kimia

75

TUGAS

U R U R U R 1 2 1 2 3

1 Ahmad Dewa Usifa 75 75 80  77           75 75 75 87 92 92 83 80 75 74 75 77 92 90 91 90 90 88 89

2 Ahmad Dwi Angga S 75 75 75  75           75 75 75 75 75 75 75 75 75 64 75 75 80 80 80 80 80 80 80

3 Aldi Fahrizi 75 75 75 75           75 75 75 75 75 75 75 75 75 72 75 75 80 80 80 80 80 80 80

4 Aliya Novita 75 90 80  82           95 75 92 87 90 90 88 85 75 72 75 78 95 97 96 95 97 97 96

5 Eka Khoirul Hadi S 35 75 75 75  75           75 75 75 75 75 75 75 75 75 64 75 75 80 80 80 80 80 80 80

6 Ervita Dwi Sastika 55 75 88 80  81           75 75 75 87 90 90 82 82 75 76 78 90 90 90 90 90 90 90

7 Fahrur Hashan 55 75 75 75  75           75 75 75 75 90 75 78 76 84 68 75 78 90 80 85 80 80 80 80

8 Fahrur Hushen 60 75 75 75  75           75 75 75 75 92 75 78 76 64 66 75 72 92 80 85 80 80 80 80

9 Izmahallur Rohma al u 75 82 80  79           75 75 86 87 90 90 84 81 91 74 75 82 95 97 96 95 97 97 96

10 Lu’lu Aturrohmah 95 84 80  86           75 75 90 87 90 90 85 85 91 80 85 95 97 96 95 97 97 96

11 M. Manarul Azka 50 75 75 75  75           75 75 75 75 75 75 75 75 65 75 66 75 72 80 85 83 80 85 80 82

12 M. Musfik Amrullah 45 75 88 80  81           75 75 75 87 75 90 80 80 74 78 77 85 85 85 85 85 85 85

13 M. Sidni Ilman 65 75 50 75 75  75           95 75 75 75 75 25 70 73 75 70 75 74 87 85 86 87 85 87 86

14 Milatunnisa 75 88 75  79           75 75 88 87 75 90 82 81 75 76 77 90 90 90 90 90 90 90

15 Muhammad Hasyim F. 75 75 75  75           75 75 75 75 90 75 78 76 65 75 68 75 72 90 90 90 90 90 90 90

16 Muhammad Khotibul U 65 75 90 80  82           75 75 75 87 75 90 80 81 79 78 79 80 80 80 80 80 80 80

17 Muimantoro 75 75 75  75           75 75 75 75 75 75 75 75 75 68 75 75 80 80 80 80 80 80 80

18 Mustofa Tamim 70 75 90 75  80           95 75 75 87 75 75 80 80 79 80 80 80 80 80 80 80 80 80

19 Nila Izzatur Rohmah 70 75 88 65  75 76           90 75 88 87 75 90 84 80 75 72 75 77 90 90 90 90 90 90 90

20 Noval Iskandar Z 75 50 75 80  68           75 75 75 75 75 90 78 73 73 75 76 74 80 85 83 80 85 80 82

21 Putra Rifai Lulloh 70 75 10 75 80  77           75 75 75 75 75 75 75 76 77 78 77 80 80 80 80 80 80 80

22 Rafi Abdu Razaq A 50 75 90 80  82           75 75 80 75 75 90 78 80 65 75 68 75 73 80 80 80 80 80 80 80

23 Rizal Faiz 50 75 50 75 80  77           75 75 75 87 75 90 80 78 72 75 80 77 87 80 84 87 80 87 85

24 Santii Lestari 85 50 75 80  80           85 100 88 87 92 90 90 85 87 68 75 82 92 90 91 92 90 92 91

25 Sholihudin 75 75 75  75           75 75 75 75 92 75 78 76 65 75 68 75 72 92 80 86 80 80 92 84

26 Sobirin 65 75 75  72           75 75 75 75 75 75 75 73 77 72 75 75 80 80 80 80 80 80 80

27 Teguh Aji Sutrimo 75 75 75 75           95 100 75 75 75 75 83 79 75 76 77 80 80 80 80 80 80 80

28 Ussy Ngizatal Husna 75 75 75 75 75 75           90 75 88 87 75 90 84 80 75 74 75 77 90 90 90 90 90 97 92

29 Vera Sabrina 95 86 75 85           85 100 92 75 92 75 87 86 79 72 75 80 92 97 95 92 97 92 94

KKM

DAFTAR NILAI RAPORT

MA DARUL ULUM KOTA SEMARANG

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Kelas

Mata Pelajaran

NO NAMA SISWA Rata2 UH (A) Rata2 Tugas (B) NH
3 4 5 6

Rata2 Praktek
Nilai Afektif

Rata2 Afektif1 2 3
1 2

UTS R UAS R NR Kognitif
Nilai Psikomotorik 

(Praktek)

ULANGAN HARIAN



 

 
 

Lampiran 6 

KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU TENTANG 

PEMBELAJARAN KIMIA DI MA DARUL ULUM SEMARANG 

 

No Komponen Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

1. Pendapat guru tentang kurikuum 

darurat dan pendekaan selama 

covid-19 

3 1,2, 3a 

2 Proses pelaksanaan pembelajaran 

oleh guru saat pandemic covid-19 

1 3b  

3 Sistem evaluasi pembelajaran kimia 

dimasa panndemi covid 

1 3c 

4 Pendapat guru tenang kesiapan 

peserta didik 

2 6,7 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KIMIA 

A. Identitas Informan  
Nama : Miratus Soihah S.Pd 
Jabatan : Guru Kimia 
Pendidikan terakhir : S1 
Hari/Tanggal : Senin, 02 November 2020 
 

B. Daftar Pertanyaan  
1. Kurikulum apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia di MA Darul Ulum Semarang ? 
2. Bagaimana kelengkapan perangkat pembelajaran 

yang digunakan oleh guru? 
3. Berdasarkan fungsi pengelolaan pembelajaran 

terdapat 3 hal yaitu :  
a. Perencanaan Pembelajaran  

1) Bagaimana gambaran umum perencanaan 
pembelajaran daring  di MA Darul Ulum 
Semarang ini ?  

2) Apakah Ibu selalu membuat perumusan 
tujuan pembelajaran sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar ? mohon 
dijelaskan bu.  

3) Apakah Ibu melaksanakan pemilihan 
media atau alat pembelajaran sesuai 
dengan tujuan, materi dan karakteristik 
peserta didik ? mohon penjelasannya bu!  

4) Bagaimana Ibu membuat kegiatan 
pembelajaran, apakah sesuai dengan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yaitu: prapembelajaran, inti dan penutup ? 
mohon penjelasanya bu!  

b. Pelaksanaan Pembelajaran  
1) Pra pembelajaran  

Bagaimana cara Ibu dalam mempersiapkan 
peserta didik untuk memulai pelajaran ?  

2) Inti pembelajaran  



 

 
 

a) Bagaimana cara Ibu dalam 
menyampaikan materi kepada peserta 
didik atau memakai metode apa ?  

b) Strategi pembelajaran seperti apa yang 
Ibu lakukan dalam proses 
pembelajaran ?  

c. Penutup 
1) Bagaimana cara Ibu dalam menutup 

proses pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik ?  

2) Bagaimana Ibu menindaklanjuti 
kesulitan belajar pada peserta didik ?  

3) Bagaimana proses evaluasi 
pembelajaran kimia pada masa 
pandemi covid-19?  

4. Apa saja kendala dalam proses pembelajaran 
daring/ online? 

5. Apa solusi ibu untuk menyikapi kendala tersebut? 
6. Apakah peserta didik sudah siap dalam 

pembelajaran online? 
7. Bagaimanakah partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran daring ? 
 
 

Semarang,   November 2020 

Narasumber Pewawancara 

 

 

                 Nur Suci Fitriyani 
NIP.     NIM. 1403076051 
Lampiran 7 



 

 
 

HASIL WAWANCARA GURU KIMIA TENTANG 
PEMBELAJARAN KIMIA PADA MASA PANDEMI DI MA 

DARUL ULUM SEMARANG 

Nama : Miratus Soihah S.Pd 

Jabatan : Guru Kimia 

Pendidikan terakhir : S1 

Hari/Tanggal : Senin, 02 November 2020 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Kurikulum apa yang 

digunakan dalam 
pembelajaran? 
 

Pada dasarnya di MA Darul 
Ulum itu menggunkan 
kurikulum 2013 karena masa 
pandemik maka kami 
menggunakan kurikulum 
Darurat yang dianjurkan oleh 
pemerintah 

2. Bagaimana kelengkapan 
perangkat pembelajaran 
yang digunakan oleh guru? 
 

kimia di MA Darul Ulum 
Semarang Untuk kelengkapan 
perangkat pembelajaran 
sudah lengkap dari silabus, 
RPP, kaldik sesuai dengan 
kurikulumm darurat 

3. Berdasarkan fungsi pengelolaan pembelajaran terdapat 3 hal 
yaitu :  
 
a. Perencanaan Pembelajaran  

 
1) Bagaimana gambaran 

umum perencanaan 
pembelajaran daring  
di MA Darul Ulum 
Semarang ini ?  

 

Untuk perencanaan harus tau 
jadwal mengajar, menyiapkan 
materi, langkah-langakah 
pembeajaran yang sesuai RPP 
dan juga kita harus tahu gaya 
belajar anak misalkan 
kemampuan anak dalam 
mengikuti pembellajaran 
secara daring meliputi 
fasilitas internet , fasilitas 



 

 
 

elektronik juga 
2) Apakah Ibu selalu 

membuat perumusan 
tujuan pembelajaran 
sebelum melakukan 
kegiatan belajar 
mengajar ? mohon 
dijelaskan bu.  

 

Iya dong, harus disampaikan 
ke anak mengapa kita 
melajari materi ini terus 
disampaikan apersepsinya 
manfaatnya 

3) Apakah Ibu 
melaksanakan 
pemilihan media atau 
alat pembelajaran 
sesuai dengan tujuan, 
materi dan 
karakteristik peserta 
didik ? mohon 
penjelasannya bu!  

 

Iya, disesuaikan dengan  gaya 
belajar anak tapi masih 
kurang maksimal karena 
keadaan  covid seperti ini kita 
belum bias idealis banget kita 
hrus menyesuaikan keadaan 

4) Bagaimana Ibu 
membuat kegiatan 
pembelajaran, apakah 
sesuai dengan 
langkah-langkah 
kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
pra pembelajaran, 
inti dan penutup ? 
mohon penjelasanya 
bu!  

 

Ada, mungkin tidak seintens 
saat tatap muka kalo untuk 
pembukaan, inti pelajaran 
dan penutup itu pasti, 
biasanya kalo pembukaan  
saya  salam, tanya kabar dan 
biar tidak Tegang biasan yga 
diberikan  candaan dan 
mengingatkan pelajaran yang 
kearen alu disampaikan 
materi hari ini dan ketika 
sudah seleai ditanya apa ada 
pertanyaan? kemudian 
diskusi apa tidak ? 

 b.  Pelaksanaan Pembelajaran  
 

1) Pra pembelajaran  
a) Bagaimana cara 

Ibu dalam 
mempersiapkan 
peserta didik 

Karena mereka tidak bisa kita 
pantau setiap hari dalam 
pembeajaran saya tidak 
menggunakan goolge meet 
atau zoom yang bias tatap 



 

 
 

untuk memulai 
pelajaran ?  

 

muka karena mereka 
keterbatasan kuota dan ada 
juga yang sudah bekerja jadi 
untuk persiapan hanya 
dengan cek dn re cek lewat 
grup WA 

2) Inti pembelajaran  
a) Bagaimana cara 

Ibu dalam 
menyampaikan 
materi kepada 
peserta didik 
atau memakai 
metode apa ?  

 

Saya memberikan  materi 
mereka membaca, 
sebelumnya saya Tanya dulu 
mereka paham dengan 
materinya atau tidak? 
Kemudian Tanya jawab  lau 
diskusi jadi metode yang 
sering  saya gunakan yaitu 
Tanya jawab dan diskusi 
secara online/daring  

b) Strategi 
pembelajaran 
seperti apa yang 
Ibu lakukan 
dalam proses 
pembelajaran ?  

 

Strategi yang digunakan yaitu 
pembelajaran interaktif 
bagaimana membuat peserta 
didik seaktif mungkin 
bertanya dalam diskusi 
walaupun ada beberapa anak 
yang memang pendiam dan 
jarang aktif 

 c. Penutup 

1) Bagaimana cara Ibu 

dalam menutup 

proses 

pembelajaran yang 

melibatkan peserta 

didik ?  

Menutup pembelaajaaraan 
menanyakan kembali materi 
yang beum dipahami yang 
kedua membuat kesimpuan 
bersama dan yang ketiga 
mohon maaf kalo ada 
kesalahan mengucapkan 
terimakasih serta salam 

2) Bagaimana ibu 
menindak lanjuti 
kesulitan belajar 
pada peserta didik ?  

Dengan mengadakan evaluasi 
pembelajaran 

3) Bagaimana proses 
evaluasi 

Evaluasia yang pertama 
dengan soal dan bimbingan 



 

 
 

pembelajaran kimia 
pada masa pandemi 
COVID-19?  

personal 

4 Apa saja kendala dalam 
proses pembelajaran 
daring/ online? 

Kendala utama yaitu alat 
komunikasi dan kuota 
internet karena  mereka dari 
golongan SDM di MA DU 
menengah kebawah jadi 
mereka kesulitan dimasalah 
kuota dan sinyal 

5 Apa solusi ibu untuk 
menyikapi kendala 
tersebut? 

Menggunakan Platform yang 
tidak menggunakan banyak 
data seperti WhatsApp karena 
anak-anak paling punya kuota 
chat unlimited 
 

6 Apakah peserta didik sudah 
siap dalam pembelajaran 
online? 

Siap tidak siap diharuskan 
siap karena kondisi keadaan 
seperti ini menuntut untuk 
siap mungkin semua 
sekolahan juga sama 

7 Bagaimanakah partisipasi 
peserta didik dalam 
pembelajaran daring ? 

Untuk awal-awal daring 
lancar maksudnya mereka 
antusiasnya lumayan semakin 
kesini mungkin karena sudah 
terlalu lama pembelajaran 
daring mereka boring dan 
mereka sering bertanya 
kapan sih bu kita belajar tatap 
muka ? 
Saya menganalisa seperti ini, 
jadi kalo disekolah mereka 
bertemu dengan banyak 
orang berinteraksi dengan 
banyak orang kalo dirumah 
kalo tidak ada orang tuanya 
mereka berinteraksi dengan 
diri sendiri itu yang membuat 
jenuh. 
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LEMBAR OBSERVASI I PEMBELAJARAN KIMIA 

Hari/Tanggal Observasi  : Jumat, 6 November 2020 

Waktu Observasi  : 07.30 - 09.00 

Tempat Observasi  :Kelas X MA Darul Ulum  

Semarang 

Ruang belajar  : via WhatsApp grup 

 

No Komponen  yang diamati Realisasi Keterangan 

YA TIDAK 

1 PERSIAPAN MENGAJAR 

A. Tersedianya silabus 

B. Tersedianya RPP 

C. Tersedinya alat peraga / 

media yang relevan 

D. Tersedianya daftar hadir 

peserta didik sesuai 

kehadirannya secara 

online 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

2 PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

B. Ketetapan dengan RPP 

C. Pengaturan kelas 

1) Membuka dan 

mengeola kelas 

secara online 

2) Mengajar kelompok 

kecil/perseorangan 

D. Penyampaian   

1) Bertanya: dasar dan 

lanjut 

2) Membuka pelajaran 

: apersepsi 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3) Memberi penguatan 

4) Mengadakan variasi 

5) Menjelaskan: 

sistematis, jelas 

6) Membimbing 

diskusi kelompok 

kecil 

E. Keterampilan 

menggunakan stategi 

aktif 

F. Ketrampian 

meggunakan media 

G. Menutup pembelajaran 

1) Evaluasi 

2) Tindak lanjut 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

3 EVALUASI 

A. Kognitif 

B. Afekif 

C. psikomotorik 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

  



 

 
 

CATATAN LAPANGAN 

Hari, Tanggal  : Jumat, 6 November 2020 
Pukul   : 7.30- 09.00 WIB 
Ruang belajar  : WhatsApp group 

 

Observasi pertama kali yang dilakukan peneliti pagi itu 

pukul 07.30 - 09.00 pada hari jumat 6 November 2020. 

Peniliti mengamati proses pembelajaran kimia pada kelas 

online yang sebelumnya sudah diberi izin dan di masukan 

oleh informan masuk whatsapp group kelas online. 

Pembelajaran kimia berlangsung pukul 07.32 yang di buka 

pertama kali oleh guru, guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar disini peserta didik menjawab salam guru 

tapi banyak juga yang kurang responsive saat guru membuka 

pembelajaran karena hanya beberapa murid saja kemudian 

guru menanyakan kepada peserta didik materi minggu lalu 

yaitu tentang penentuan golongan pada konfigurasi electron 

setelah itu guru mengabsen peserta didik, karena hanya 

beberapa anak yang mengisi absensi secara daring guru 

melanjutkan pada proses pembelajaran. Kegiatan selanjutnya 

guru menjelaskan materi secara sistematis media yang 

digunakan berupa gambar dan rekaman suara saat 

pembelajaran, metode  yang digunakan yaitu tanya jawab 

guru memberiakan contoh soal dan dijawab oleh peserta 

didik ada yang bisa menjawab dengan tepat dan ada juga yang 

masih belum menguasai materi serta ada juga yang tidak 

memberi tanggapan sama sekali. Saat penutup guru tidak 

memberikan tugas atau PR guru menjelaskan kembali materi 

hari ini dan mengucapkan salam penutup dan kelas selesai 

pukul 09.12 WIB, absensi kembali dilanjutkan. Proses 

pembelajaran kali ini peneliti mengamati respon peserta didik 

saat pembelajaran yang kurang begitu antusias dan guru saat 

memberikan materi. Oleh karena itu peneliti melakukan 



 

 
 

penelitian lanjutan untuk mengamti proses pembelajaran 

kimia. 

 



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI II PEMBELAJARAN KIMIA 

Hari/Tanggal Observasi  : Jumat, 13 November 2020 

Waktu Observasi  : 07.30 - 09.00 

Tempat Observasi  :Kelas X MA Darul Ulum  

Semarang 

Ruang belajar  : via google meet 

 

No Komponen  yang diamati Realisasi Keterangan 

YA TIDAK 

1 PERSIAPAN MENGAJAR 

A. Tersedianya silabus 

B. Tersedianya RPP 

C. Tersedinya alat peraga / 

media yang relevan 

D. Teredianya daftar hadir 

peserta didik sesuai 

kehadirannya secara 

online 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

2 PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

A. Ketetapan dengan RPP 

B. Pengaturan kelas 

1) Membuka dan 

mengeola kelas 

secara online 

2) Mengajar kelompok 

kecil/perseorangan 

C. Penyampaian   

1) Bertanya: dasar dan 

lanjut 

2) Membuka pelajaran : 

apersepsi 

3) Memberi penguatan 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

4) Mengadakan variasi 

5) Menjelaskan: 

sistematis, jelas 

6) Membimbing diskusi 

kelompok kecil 

D. Keterampilan 

menggunakan stategi 

aktif 

E. Keterampian 

meggunakan media 

F. Menutup pembelajaran 

1) Evaluasi 

2) Tindak lanjut 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

3 EVALUASI 

A. Kognitif 

B. Afekif 

C. psikomotorik 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

Catatan Lapangan 

Hari, Tanggal  : Jumat, 13 November 2020 
Pukul   : 7.30- 09.00 WIB 
Ruang belajar  : google meet 
Informan 1  : Miratus Sholiha S.Pd 
Informan 2  : Peserta didik 

 

Observasi kali ini dialakukan pada hari jumat tanggal 13 

November 2020, peneliti mengamati kelas yang sama yaitu 

kelas X IPA melalui google meet dimana kelas tatap muka 

secara daring. Sebelum kelas dimulai guru sudah 

menyebarkan link di group whatsapp dan mempersiapkan 

peserta didik untuk masuk kelas online secara tepat waktu. 

Kelas dimulai tepat pukul 7.30, pada saat guru membuka 

pelajaran banyak kendala dalam jaringan internet dan peserta 

didik yang belum bisa masuk kelas. Guru melanjutakan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menayaklan 

kabar peserta didik yang ikut dalam kelas online, disini 

peneliti melihat peserta didik dalam satu akun google meet 

terdapat 3 anak, informan menjelaskan bahwa mereka adalah 

santri  pondok pesantren yang difasilitasi pondok. Kelas tatap 

muka secara daring dilanjutkan guru menjelaskan materi 

dengan metode diskusi dan ceramah, media yang digunakan 

guru penayangan slide PPT disini peserta didik mengamati 

penjelasan guru. Peserta didik dibimbing guru untuk 

menjawab pertanyaan dari guru terkait materi saat ini yaitu 

afinitas electron. Pada proses penutupan guru tidak 

memberiakan tugas atau PR, guru mengulas materi hari ini 

dan menutup pembelajaran pada pukul 09.00 tepat. Guru 

menambahkan bahwa untuk yang tidak masuk saat google 

meet penjelasan materi akan diberikan digoogle classroom 
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KISI-KISI RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN KIMIA DIMASA 

PANDEMI COVID-19 DI MA DARUL ULUM SEMARANG 

No. Komponen  Pertayaan No. 

soal 

1 Motivasi peserta didik 

dalaam mengikuti 

pembelajaran 

(+)   Pemelajaran daring 

ini  membuat saya 

tertarik untuk 

mempelajari materi 

struktur atom dan 

system periodik unsur 

1 

(+)Pembelajardan daring 

membuat lebih 

bertanggung jawab 

dalam mengerjakan 

tugas 

2 

(+)Pembelajaran kimia 

dengan daring dapat 

menghilangkan rasa 

bosan saat proses 

kegiatan belajar 

mengajar 

3 

(-)  Pemelajaran daring ini 
membuat saya malas 
mempelajari materi 
kimia karena tidak 
disertai penjelasan 
guru secara langsung 
dan banyak bacaan 

4 

(-) Apabila mengalami 
kesulitan, saya hanya 
perlu menunggu 
pemahasan jawaban 
soal yang diberikan 

5 



 

 
 

guru daripada mencari 
solusinya 

(-)Pembelajaran kimia 

dengan daring 

membuat saya bosan 

saat proses kegiatan 

belajar mengajar 

6 

2 Aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

 

(+)Materi yang disajikan 

dalam Pemelajaran 

daring ini mengajak 

saya untuk berfikir 

kritis 

7 

(+)  Pemelajaran daring ini 

membuat saya belajar 

mandiri  

8 

(+)Pembelajaran kimia 

dengan daring 

membuat saya berani 

bertanya 

9 

(+)Pembelajaran kimia 

dengan daring 

membuat saya berani 

mengemukakan 

pendapat 

10 

(-) Materi yang disajikan 
dalam Pembelajaran 
daring ini mmbuat 
saya pasif berfikir  

11 

(-) Pembelajaran daring 
ini membuat saya 
masih bergantung pada 
pekerjaan teman dalam 
mengerjakan PR 

12 

(-) Pembelajaran daring 
ini membuat saya malu 
bertaya 

13 



 

 
 

(-) Pembelajaran daring 
ini membuat saya malu 
mengemukakan 
pendapat 

14 

3 Persepsi peserta didik 

terhadap pembelajara 

kimia dengan daring 

pada pandemi covid-

19 

(+) Pembelajaran daring 

lebih efektif dari kelas 

tatap muka 

15 

(+) Pembelajaran daring 
pembelajaran ini 
memudahkan saya 
dalam memahami 
materi ketika belajar 

16 

(+) Penjelasan materi di 
Pembelajaran daring 
ini berorientasi pada 
kehidupan sehari-hari 

17 

(-) Saya lebih memahami 
Pembelajaran kimia 
secara tatap muka 
daripada Pembelajaran 
daring 

18 

(-) Materi struktur atom 

dan system periodik 

unsur ini sulit saya 

pahami 

19 

(-)Penjelasan materi di 
Pembelajaran daring 
ini kurang teoritis dan 
kurang aplikatif 

20 

4 Respon peserta didik 

terhadap guru dalam 

pembelajaran kimia 

daring pada pandemi 

covid-19 

(+)   Guru selalu mengajak 
peserta didik aktif 
selama proses 
pembelajaran kimia 
daring  berlangsung 

21 

(+) Pembelajaran kimia 
dengan daring 
membuat guru 
menggunakan media 
yang beragam 

22 



 

 
 

(+)Pembelajaran kimia 
dengan daring 
membuat peserta didik 
dan guru lebih 
interaktif 

23 

(-)   Guru cederug pasif 
saat proses 
pembelajaran kimia 
daring berlangsung 

24 

(-)Pembelajaran kimia 
dengan daring ini 
menggunakan media 
yang monoton 

25 

(-) Pembelajaran kimia 
dengan daring 
membuat 
pembelajaran hanya 
satu arah saja 

26 

 

Kriteria Penilaian: 

No. Jawaban Pernyataan Skor 
1. Sangat Setuju Positif 5 
2. Setuju Positif 4 
3. Kurang Setuju Positif 3 
4. Tidak Setuju Positif 2 
5. Sangat Tidak Setuju Positif 1 
6. Sangat Setuju Negatif 1 
7. Setuju Negatif 2 
8. Kurang Setuju Negatif 3 
9. Tidak Setuju Negatif 4 
10. Sangat Tidak Setuju Negatif 5 

(

(widoyoko, 2014) 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP  TERHADAP 

PROSES PEMBELAJARAN KIMIA DIMASA PANDEMI COVID-

19 DI MA DARUL ULUM SEMARANG 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

A. Petunjuk 

1. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban 

2. Berikan penilaian sesuai dengan keterangan di bawah 

ini 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

 KS : Kurang Setuju 

S  : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang 

disediakan 

4. Isilah semua item dengan jujur karena angket ini tidak 

akan mempengaruhi nilai kalian 

 

 

 

B. Pertanyaan 

No. Pernyataan Respon 



 

 
 

STS TS KS S SS 
1. Pemelajaran daring ini  

membuat saya tertarik untuk 
mempelajari materi struktur 
atom dan system periodik 
unsur 

     

2. Pembelajardan daring 

membuat lebih bertanggung 

jawab dalam mengerjakan 

tugas 

     

3. Pembelajaran kimia dengan 

daring dapat menghilangkan 

rasa bosan saat proses 

kegiatan belajar mengajar 

     

4. Pemelajaran daring ini 
membuat saya malas 
mempelajari materi kimia 
karena tidak disertai 
penjelasan guru secara 
langsung dan banyak bacaan 

     

5. Apabila mengalami kesulitan, 
saya hanya perlu menunggu 
pemahasan jawaban soal yang 
diberikan guru daripada 
mencari solusinya 

     

6. Pembelajaran kimia dengan 

daring membuat saya bosan 

saat proses kegiatan belajar 

mengajar 

     

7. Materi yang disajikan dalam 

Pemelajaran daring ini 

mengajak saya untuk berfikir 

kritis 

     

8. Pemelajaran daring ini 

membuat saya belajar mandiri  

     

9. Pembelajaran kimia dengan 

daring membuat saya berani 

     



 

 
 

No. Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 
bertanya 

10. Pembelajaran kimia dengan 

daring membuat saya berani 

mengemukakan pendapat 

     

11. Materi yang disajikan dalam 
Pembelajaran daring ini 
mmbuat saya pasif berpikir  

     

12. Pembelajaran daring ini 
membuat saya masih 
bergantung pada pekerjaan 
teman dalam mengerjakan PR 

     

13. Pembelajaran daring ini 
membuat saya malu bertaya 

     

14. Pembelajaran daring ini 
membuat saya malu 
mengemukakan pendapat 

     

15. Pembelajaran daring lebih 

efektif dari kelas tatap muka 

     

16. Pembelajaran daring 
pembelajaran ini memudahkan 
saya dalam memahami materi 
ketika belajar 

     

17. Penjelasan materi di 
Pembelajaran daring ini 
berorientasi pada kehidupan 
sehari-hari 

     

18 Saya lebih memahami 
Pembelajaran kimia secara 
tatap muka daripada 
Pembelajaran daring 

     

19. Materi struktur atom dan 

system periodik unsur ini sulit 

saya pahami 

     

20. Penjelasan materi di 
Pembelajaran daring ini 
kurang teoritis dan kurang 

     



 

 
 

No. Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 
aplikatif 

21. Guru selalu mengajak peserta 
didik aktif selama proses 
pembelajaran kimia daring  
berlangsung 

     

22. Pembelajaran kimia dengan 
daring membuat guru 
menggunakan media yang 
beragam 

     

23. Pembelajaran kimia dengan 
daring membuat peserta didik 
dan guru lebih interaktif 

     

24. Guru cederug pasif saat proses 
pembelajaran kimia daring 
berlangsung 

     

25 Pembelajaran kimia dengan 
daring ini menggunakan media 
yang monoton 

     

26 Pembelajaran kimia dengan 
daring membuat pembelajaran 
hanya satu arah saja 
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HASIL ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1  + 3 3 4 2 3 2 3 3 1 4 2 2 4 2 4 3 4 1 2 4 4 2 3 3 2 4 4 78 2.88889

2  + 4 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 3 1 2 5 4 3 3 2 3 4 1 76 2.81481

3  + 4 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 71 2.62963

4  - 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 4 2 60 2.22222

5  - 2 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 5 2 2 2 4 2 4 2 4 3 69 2.55556

6  - 4 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 60 2.22222

7  + 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 2 3 2 4 4 2 3 4 4 4 5 85 3.14815

8  + 5 4 5 2 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 5 5 88 3.25926

9  + 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 1 3 1 3 5 4 83 3.07407

10  + 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 86 3.18519

11  - 3 3 5 3 3 2 3 5 5 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 76 2.81481

12  - 4 2 5 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 5 2 2 2 2 4 3 1 2 2 2 5 5 72 2.66667

13  - 4 2 3 4 3 3 3 1 3 4 3 2 2 4 5 4 4 2 2 2 3 1 2 2 2 5 5 80 2.96296

14  - 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 5 3 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 5 83 3.07407

15  + 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 60 2.22222

16  + 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 4 1 3 2 3 3 3 70 2.59259

17  + 4 2 4 1 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 75 2.77778

18  - 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 49 1.81481

19  - 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 56 2.07407

20  - 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 68 2.51852

21  + 4 4 5 2 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 110 4.07407

22  + 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 100 3.7037

23  + 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 87 3.22222

24  - 4 4 5 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 80 2.96296

25  - 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 5 2 2 4 2 3 2 3 2 3 75 2.77778

26  - 2 3 5 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 5 3 4 3 76 2.81481

1973 2.792824074

jumlah 

keseluruha

n aspek

rata-rata 

keseluruhan 

aspek

rata-

rata 

per-

aspek

2.55556

3.02315

2.33333

3.25926

rata-

rata 

per-

angket

jenis 

angke

t

4. Respon 

peserta didik 

terhadap guru 

dalam 

pembelajaran 

kimia daring 

Nilai angket berdasarkan nomor absen
Aspek Angket

1. Motivasi 

peserta didik 

dalaam 

mengikuti 

pembelajaran

2. Aktivitas 

peserta didik 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran

3. Persepsi 

peserta didik 

terhadap 

pembelajaran 

kimia dengan 

daring pada 

nomo

r soal 

angke

t

jumla

h per-

angke

t

jumlah 

per-

aspek

414

653

378

528
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Dokumentasi Pembelajaran dengan Whatsapp 
  

  



 

 
 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  
Dokumentasi Proses Pembelajaran dengan Google Meet 
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